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FIKIH MUSLIMAH
Bayi dalam Kandungan,
Wajibkah Zakat Fitrah?

SILATURAHIM
YISC Al Azhar,

Kunjungan Liburan Edisi Ramadhan

24 HALAMAN JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010/24 RAMADHAN 1431 H

MEIDIANA HUTOMO
Seimbangkan
Dunia-Akhirat

Keseimbangan antara kepentingan
dunia dan akhirat. Prinsip inilah yang
coba dijalani Meidiana Hutomo dalam
menapaki kehidupan. Ibu dua anak ini
pun tetap menomorsatukan keluarga

dibandingkan pekerjaan. Meidiana
boleh dibilang  sosok Muslimah yang

pandai mengatur antara karier dan
keluarga. Bagaimana caranya?
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MASJID
AGEN

PERUBAHAN
SOSIAL
Selama bulan Ramadhan,

masjid telah menjelma
menjadi pusat kegiatan
umat. Semangat untuk

terus menghidupkan rumah
Allah harus tetap dijaga

pada bulan-bulan lainnya.
Saatnya, masjid  di Tanah

Air menjadi agen 
perubahan sosial. 

Bisakah?
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Melanjutkan tulisan sebelumnya tentang

penerjemah dan mengenai perempuan

yang menghadap Umar bin Khattab. Menurut

Ibnu Hajar Al Asqalani, mengenai kisah pe-

rempuan tersebut bersama Umar maka

makna redaksinya secara zhahir berkenaan

dengan perkara hukum, karena Umar tidak

melaksanakan hukuman terhadap perempuan

itu disebabkan ketidaktahuannya bahwa zina

itu haram setelah sebelumnya hampir saja hu-

kuman itu ditegakkan. Umar membatasi

semua ini dengan apa yang diterjemahkan ke-

padanya oleh satu orang saja dari bahasa pe-

rempuan tersebut. Sedangkan kisah Abu

Jamrah bersama Ibnu Abbas serta kisah He-

raklius meski keduanya dalam konteks pem-

beritaan mungkin disebutkan untuk me-

nguatkan. Tentang klaimnya bahwa Asy

Syafi’i jika menyetujui hal ini sebagai pem-

beritaan maka tidak mempersyaratkan jum-

lah, sehingga ini bisa dianggap benar.

Ibnu Hajar Al Asqalani melanjutkan pen-

jelasannya dengan mengatakan, ”Akan tetapi

tidak ada halangan terjadinya perbedaan bagi

mereka yang mensyaratkan jumlah. Minimal

yang ada padanya adalah ’memutlakkan pada

tempat yang mesti diberi batasan’, sehingga

perlu untuk diperhatikan. Ini pula yang dii-

syaratkan Imam Bukhari ketika dia mengait-

kannya dengan hakim. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa selain hakim cukup

satu orang, karena ia adalah pemberitaan, dan

tidak ada perbedaan tentangnya. Bahkan per-

bedaan berkenaan dengan apa yang terjadi di

hadapan hakim karena umumnya mengarah

kepada penetapan hukum. Terutama sekali

bagi mereka yang mengatakan, ”Sekadar tin-

dak tanduk hakim adalah hukum.”

Ibnu Al Manayyar berkata, ”Menurut

analogi, jumlah perlu dimasukkan dalam

syarat penetapan hukum, sebab segala se-

suatu yang tidak diketahui hakim, maka tidak

diterima kecuali berdasarkan bukti yang

lengkap. Sementara satu orang tidak cukup

menjadi bukti hingga bilangan penyempur-

naa ditambahkan kepadanya. Akan tetapi jika

hadits itu shahih maka analogi pun gugur, be-

gitu pula sikap beliau yg membatasi penerje-

mah dengan Zaid bin Tsabit, sehingga  ia men-

jadi dalil yang tidak boleh diperselisihkan.”

Ibnu Hajar Al Asqalani berpendapat bahwa

mengapa Nabi SAW membatasi penerjemah

hanya satu orang, yaitu Zaid bin Tsabit, mung-

kin dijawab, bahwa tidak ada hakim seperti

Nabi SAW dalam masalah itu, sebab bisa saja

beliau mengetahui apa yang luput darinya me-

lalui wahyu, tentu ini berbeda dengan yang

lain. Bahkan, bagi orang lain sebaiknya lebih

dari satu orang. Dengan demikian, apa yang

masuk konteks pemberitaan cukup dengan

satu orang. Sedangkan apa-apa yang masuk

konteks kesaksian dibatasi dengan bilangan. 

Beberapa ulama beroendapat, misalnya

Al Karabisi menyebutkan bahwa Khulafa’
Rasyidun dan para raja sesudah mereka

hanya memiliki satu orang penerjemah. Ibnu

At Tin menukil dari Ibnu Abdul Hakam,

”Hanya satu orang merdeka dan adil yang
boleh menjadi penerjemah.”

Ibnu Hajar Al Asqalani juga mengatakan,

”Apabila seorang penerjemah mengakui se-

suatu, maka saya sukai bila hal itu didengar

darinya oleh dua orang saksi, lalu keduanya

mengajukannya kehadapan hakim.” � Adv.

IQTISHAD (EKONOMI ISLAM)

Oleh: Prof. Dr. M. Suyanto

Ketua STMIK AMIKOM Yogyakarta

www.amikom.ac.id
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Bulan suci Ramadhan nan
agung akan segera berakhir.
Sepekan lagi, umat Muslim
di seantero dunia akan me -

rayakan Hari Raya Idul Fitri 1431 H.
Meski sedih ditinggalkan Ramadhan,
semangat bulan suci itu sudah
seharusnya tetap dihidupkan pada 11
bulan berikutnya.

Salah satu spirit bulan Ramadhan
yang harus tetap dirawat dan dipeli-
hara adalah menjadikan masjid seba-
gai pusat kegiatan umat.  Selama
Ramadhan, masjid dan mushala di
seantero Nusantara begitu ramai
dikunjungi umat Muslim. Siang hingga
malam, masjid telah menjadi pusat
pertemuan kaum Muslimin, baik
untuk beribadah maupun ber -
muamalah.

Di akhir Ramadhan, masjid pun
menjadi sentral kegiatan umat dalam
menunaikan zakat.  Semangat inilah
yang tak boleh padam, namun justru
harus terus dihidupkan dan dijaga.
Direktur Eksekutif Al Azhar Peduli
Umat M Anwar Sani, mengatakan, 700
ribu masjid yang tersebar di Tanah Air
bisa menjadi agen sosial.

Apa pasal? Menurut Sani, masjid
mampu mempertemukan muzakki
dan mustahik. "Kedua kelompok
jamaah ini mesti dijembatani masjid
lewat pendirian lembaga zakat dan
Baitul Mal wat Tamwil (BMT). Jamaah
yang aghniya (orang-orang kaya)
menunaikan ZIS ke masjid, selanjut-
nya BMT Masjid mengelola dana ZIS
untuk memberdayakan jamaah mus-
tahik lewat program sosial-ekonomi,"
tuturnya.

Sayangnya, kata Sani, potensi
masjid yang begitu besar itu tak
dimanfaatkan secara optimal.
Buktinya, tutur dia, setelah Ramadhan
usai, panitia zakat di masjid pun lan-
tas bubar. Masjid  pun kembali hanya
menjadi tempat ibadah. "Bahkan, di
antara kemegahan sebuah bangunan
masjid, kerap dikepung kemiskinan,"
paparnya prihatin.

Menurut Sani, dengan jumlah
masjid besar dan agung yang banyak
di negeri ini, sudah seharusnya umat
Muslim memikirkan agar peran
masjid tak sebatas simbol dan syiar.
Kata dia, banyak hal dapat dilakukan
untuk memerankan masjid sebagai
pusat aktivitas sosial. 

"Di antaranya, masjid membentuk
takmir yang dapat mengelola zakat,
infak, dan sedekah (ZIS) para jamaah
sekitar masjid sepanjang waktu,"
ungkap Sani. Untuk itu, papar dia,
perlu ada edukasi kepada
masyarakat. Masjid, seharusnya tak
hanya mengelola zakat fitrah, namun

juga zakat penghasilan, pertanian,
perniagaan, dan perusahaan.

Edukasi tentang zakat itu, papar
dia,  dapat dijelaskan takmir masjid
saat shalat Jumat atau acara penga-
jian rutin. Menurutnya,  peran sosial
masjid tak melulu hanya soal dana.
Takmir masjid, kata Sani, bisa
mengumumkan ada jamaah yang
anaknya nunggak biaya sekolah atau
ada yang sakit kurang biaya.

"Inilah contoh sederhana yang bisa
menjadikan masjid sebagai pusat
perubahan sosial masyarakat menjadi
lebih baik, bertoleransi, dan peduli,"
papar penulis buku Jurus Menghim -
pun Fulus itu. Seluruh takmir masjid,
kata dia, harus menjadikan masjid
sebagai tempat aktivitas sosial umat. 

Potensi zakat umat Islam di
Indonesia  bisa mencapai Rp 19,3
Triliun per tahun. Sayangnya, potensi
besar tersebut belum tergali dengan
baik. Dan, masjid yang menjadi
sarana bertemunya antara muzakki
dengan mustahik belum memainkan
peran pentingnya.  Selama ini, masjid
masih lebih banyak berperan sebagai
tempat ritual ibadah.

Karena itu, Prof KH Didin
Hafidhuddin, ketua umum Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas), meng -
ungkapkan,  sudah saatnya masjid
memainkan perannya dalam
menghimpun maupun mendis-
tribusikan zakat.  "Salah satu potensi
yang dimiliki oleh kaum muslimin di
Indonesia adalah potensi masjid.
Jumlah masjid di Indonesia sangat
banyak, lebih dari 800 ribu."

Kiai Didin menyatakan, potensi
masjid itu belum berfungsi secara
maksimal. Menurut dia, pada zaman
Rasulullah SAW dan para sahabat,
masjid menjadi pusat pembangunan
umat. Masyarakat Muslim tak hanya
melaksanakan ibadah berjamaah, tapi
juga membangun masalah muama -
lah-nya.

"Nah, sekarang saya kira, sudah
waktunya kaum Muslimin terutama
para pengurus masjid untuk meng -
aktifkan kembali masjid secara mak-
simal. Masjid tempat shalat berja-
maah, tempat pengajian-pengajian,
tapi juga tempat membangun ke -
giatan-kegiatan sosial kemasyara -
katan. Sehingga, potensi dana zakat

dari muzakki jamaah masjid, bisa
dipungut sepanjang tahun, sepanjang
masa, dan bukan hanya di bulan
Ramadhan,"  papar Guru Besar IPB
itu.

Kiai Didin optimistis, jika pengurus
masjid aktif dan memiliki data base
yang berkaitan dengan muzakki-mus-
tahik, maka umat Muslim akan men-
jadikan masjid sebagai the second
home atau rumah kedua.  Sehingga,
ketika  umat memiliki masalah, mere-
ka akan kembali ke masjid. 

"Jadi, masjid memang harus pu -
nya kekuatan daya tarik. Nah, kekuat -
an dan daya tariknya itu adalah de -
ngan dara memakmurkan masjid
dengan kegiatan-kegiatan sosial," ujar
Kiai Didin. Ia  bersyukur, saat ini,
sudah ada beberapa masjid yang aktif
membangun kegiatan muamalah. Di
Jakarta, misalnya,  ada masjid Al
Azhar, Masjid Sunda Kelapa, Masjid
At-Tin dan masjid-masjid yang lain.
Bahkan, tutur Kiai Didin, Baznas dua
tahun yang lalu telah bekerja sama
dengan Dewan Masjid Indonesia telah
memelopori masjid-masjid sebagai
unit pelayanan zakat, dengan pilot
project-nya di Kabupaten Sukabumi,
Jawa Barat.

Tokoh Intelektual Muda Nahdlatul
Ulama yang juga auditor Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) Dr H Ali
Masykur Musa berpandangan sama.
"Saya pikir harus diupayakan masjid
menjadi agen sosial seperti yang
dilakukan di zaman nabi dan saha-
bat," ungkapnya. 

Menurut dia,  mengoptimalkan
peranan ekonomi umat Islam harus
dimulai dari masjid. Sehingga, masjid
betul-betul menjadi agen perubahan
masyarakat menuju ekonomi yang
lebih baik.  Mantan anggota DPR itu
mengusulkan agar  lembaga
penghimpun maupun penyalur zakat
sebaiknya berbasis masjid, sehingga
tempat ibadah umat Islam itu  betul-
betul menjadi bagian dari kehidupan
ekonomi dan kesejahteraan umat.

Imam Besar Masjid Istiqlal
Jakarta, Prof Dr KH Ali Mustafa Yaqub
MA mengingatkan masjid bukan
hanya tempat ibadah. Menurut dia,
selain untuk ibadah, masjid juga
berfungsi sebagai tempat pendidikan.
Karena seringkali Nabi mengajarkan
Islam di masjid selain di jalan dan
beberapa tempat lainnya.

"Bahkan Rasulullah SAW men-
jadikan Masjid Nabawi sebagai tempat
penampungan anak-anak atau maha-
siswa yang tidak mampu mereka ting-
gal di tempat yang namanya suffah
yang kemudian di sebut dengan ahli
suffah," ujar Kiai Ali Mustafa. Kata dia,
sudah saatnya, kini masjid menjadi
pusat pemberdayaan ekonomi umat. 

■ ed; heri ruslan
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Oleh Damanhuri Zuhri

Menjadikan
Masjid sebagai
Agen Sosial
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Melanjutkan tulisan sebelumnya tentang

penerjemah dan mengenai perempuan

yang menghadap Umar bin Khattab. Menurut

Ibnu Hajar Al Asqalani, mengenai kisah pe-

rempuan tersebut bersama Umar maka

makna redaksinya secara zhahir berkenaan

dengan perkara hukum, karena Umar tidak

melaksanakan hukuman terhadap perempuan

itu disebabkan ketidaktahuannya bahwa zina

itu haram setelah sebelumnya hampir saja hu-

kuman itu ditegakkan. Umar membatasi

semua ini dengan apa yang diterjemahkan ke-

padanya oleh satu orang saja dari bahasa pe-

rempuan tersebut. Sedangkan kisah Abu

Jamrah bersama Ibnu Abbas serta kisah He-

raklius meski keduanya dalam konteks pem-

beritaan mungkin disebutkan untuk me-

nguatkan. Tentang klaimnya bahwa Asy

Syafi’i jika menyetujui hal ini sebagai pem-

beritaan maka tidak mempersyaratkan jum-

lah, sehingga ini bisa dianggap benar.

Ibnu Hajar Al Asqalani melanjutkan pen-

jelasannya dengan mengatakan, ”Akan tetapi

tidak ada halangan terjadinya perbedaan bagi

mereka yang mensyaratkan jumlah. Minimal

yang ada padanya adalah ’memutlakkan pada

tempat yang mesti diberi batasan’, sehingga

perlu untuk diperhatikan. Ini pula yang dii-

syaratkan Imam Bukhari ketika dia mengait-

kannya dengan hakim. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa selain hakim cukup

satu orang, karena ia adalah pemberitaan, dan

tidak ada perbedaan tentangnya. Bahkan per-

bedaan berkenaan dengan apa yang terjadi di

hadapan hakim karena umumnya mengarah

kepada penetapan hukum. Terutama sekali

bagi mereka yang mengatakan, ”Sekadar tin-

dak tanduk hakim adalah hukum.”

Ibnu Al Manayyar berkata, ”Menurut

analogi, jumlah perlu dimasukkan dalam

syarat penetapan hukum, sebab segala se-

suatu yang tidak diketahui hakim, maka tidak

diterima kecuali berdasarkan bukti yang

lengkap. Sementara satu orang tidak cukup

menjadi bukti hingga bilangan penyempur-

naa ditambahkan kepadanya. Akan tetapi jika

hadits itu shahih maka analogi pun gugur, be-

gitu pula sikap beliau yg membatasi penerje-

mah dengan Zaid bin Tsabit, sehingga  ia men-

jadi dalil yang tidak boleh diperselisihkan.”

Ibnu Hajar Al Asqalani berpendapat bahwa

mengapa Nabi SAW membatasi penerjemah

hanya satu orang, yaitu Zaid bin Tsabit, mung-

kin dijawab, bahwa tidak ada hakim seperti

Nabi SAW dalam masalah itu, sebab bisa saja

beliau mengetahui apa yang luput darinya me-

lalui wahyu, tentu ini berbeda dengan yang

lain. Bahkan, bagi orang lain sebaiknya lebih

dari satu orang. Dengan demikian, apa yang

masuk konteks pemberitaan cukup dengan

satu orang. Sedangkan apa-apa yang masuk

konteks kesaksian dibatasi dengan bilangan. 

Beberapa ulama beroendapat, misalnya

Al Karabisi menyebutkan bahwa Khulafa’
Rasyidun dan para raja sesudah mereka

hanya memiliki satu orang penerjemah. Ibnu

At Tin menukil dari Ibnu Abdul Hakam,

”Hanya satu orang merdeka dan adil yang
boleh menjadi penerjemah.”

Ibnu Hajar Al Asqalani juga mengatakan,

”Apabila seorang penerjemah mengakui se-

suatu, maka saya sukai bila hal itu didengar

darinya oleh dua orang saksi, lalu keduanya

mengajukannya kehadapan hakim.” � Adv.

IQTISHAD (EKONOMI ISLAM)

Oleh: Prof. Dr. M. Suyanto

Ketua STMIK AMIKOM Yogyakarta

www.amikom.ac.id
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Sudah saatnya masjid
memainkan perannya dalam

menghimpun maupun
mendistribusikan zakat.

EDWIN DWI PUTRANTO/REPUBLIKA



Sebagai agen perubahan sosial, mas -
jid memiliki peran untuk member da -
yakan umat dan mengokohkan
bangsa. Dirjen Bimas Islam Kemen -

terian Agama, Prof Nasaruddin Umar, meng -
ungkapkan, rumah ibadah umat Muslim juga
merupakan benteng umat dan bangsa.

"Jadi, benteng bangsa dan benteng umat
itu adalah masjid," ujar Rektor Perguruan
Tinggi Ilmu Alquran (PTIQ) itu. Menurut Na sa -
ruddin, sebagai sentra sekretariat pember-
dayaan umat, masjid tak hanya sebagai pusat
kegiatan beribadah, namun juga sosial.

Direktur Pusat Studi Alquran, Prof M Qu -
raish Shihab, mengajak umat Islam untuk lebih
menghidupkan masjid dengan berbagai aktivitas
sosial, selain ibadah. "Jadi, saya kira cera mah-
ceramah itu juga harus lebih banyak meng arah
kepada hal-hal yang ber sifat ke masyarakatan,"
tutur mantan men teri agama itu.

Agar menjadi sentra pemberdayaan
ekonomi umat, ratusan ribu masjid di Tanah
Air bisa menjadi basis pengumpulan dan
pengelolaan zakat. Quraish Shihab berharap
agar masjid tetap mengelola zakat, meski
bukan di bulan Ramadhan. 

Ahli tafsir dari Universitas Islam Al-Azhar
itu menegaskan, membayar zakat bisa
dilakukan kapan saja, tak harus di bulan Ra -
ma dhan. Ia tak menampik bahwa umat Islam
lebih suka berzakat di bulan Rama dhan,

karena dianggap bulan penuh kebaikan. 
"Padahal untuk mengatasi kemiskinan

tidak harus menunggu bulan Ramadhan.
Zakat itu sebenarnya berfungsi untuk meng -
entaskan kemiskinan. Jadi, harus diusaha -
kan agar zakat yang berikan itu bersifat
modal kerja. Kalau sifatnya konsumtif habis
pada waktu itu," tutur Quraish.

Imam Besar Masjid Istiqlal Jakarta, Prof
KH Ali Mustafa Yaqub juga mengingatkan
hendaknya masjid-masjid tidak hanya me -
ngumpulkan zakat di bulan Ramadhan. Za -
kat yang berkaitan dengan bulan Ramadhan,
kata Kiai Ali Mustafa, hanya zakat fitrah saja. 

"Zakat-zakat yang lain tidak ada kaitan-
nya dengan bulan Ramadhan, kecuali kalau
misalkan haul-nya masa perputaran tahun-
nya memang jatuh pada bulan Ramadhan,
zakat perniagaan apabila dia sudah berputar
satu tahun di anggapnya dia harus menge -
luarkan zakat, tidak harus menunggu pada
bulan Ramadhan, zakat pertanian itu kalau
di panen harus di keluarkan zakatnya
andaikata panennya tiap bulan ya harus me -
ngeluarkan zakat tiap bulan, begitu aturan-
nya," ungkap pakar hadis itu.

Ketua Umum Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas), Prof KH Didin Hafidhuddin juga
menegaskan, umat Islam bisa berzakat
kapan saja, tak harus menunggu Ramadhan.
Zakat yang terkait Ramadhan hanya zakat
fitrah dan infak saja. Namun, zakat mal,
penghasilan, perniagaan, perusahaan, dan
pertanian ditunaikan sesuai waktunya.

"Makanya diperlukan sosialisasi dan
edukasi. Di situlah pentingnya khutbah
Jumat. Makanya saya selalu menyarankan
dalam berbagai kesempatan supaya di
antara empat kali khutbah Jumat, setiap
bulannya, ada satu kali saja bicara zakat,
ekonomi umat, dan masalah sosial," tutur
guru besar IPB itu. ■ ed; heri ruslan
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Masjid Raya Batam
Masjid Raya Batam merupakan salah satu masjid di

Tanah Air yang telah menjadi basis pengumpulan dan
pengelolaan zakat. Tingkat kepercayaan umat untuk
menitipkan zakatnya kepada Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Masjid Raya Batam terbilang sangat tinggi.

"Pada 2009, LAZ Masjid Raya Batam berhasil meng -
himpun penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
sekitar Rp 2,5 miliar. Jumlah ini meningkat sebesar 34
persen dibandingkan penerimaan sebelumnya," ujar Wakil
Direktur LAZ Masjid Raya Batam, Syarifuddin ST.

Kenaikan penerimaan ZIS itu merupakan sebuah
amanah dan kepercayaan dari para donatur. Dana yang
dihimpun dari umat itu, tutur Syarifuddin, telah disa -
lurkan dalam bentuk berbagai program dengan menitik-
beratkan kepada lima bidang pemberdayaan.

Yakni, bidang pendidikan seperti pemberiaan bea-
siswa bagi anak kurang mampu , orangtua asuh dan
penyediaan asrama pelajar bagi anak-anak dari hinter-
land(pulau), pemberdayaan bidang kesehatan seperti
bantuan biaya melahirkan dan biaya berobat, pember-
dayaan bidang ekonomi di antaranya pemberian modal
usaha kepada para dhuafa yang punya potensi wirausa-

ha dan pemberdayaan di bidang dakwah.
"Untuk pemberdayaan di bidang dakwah, kami me -

nempatkan dai di wilayah pulau di sekitar Batam. Salah
satu program LAZ Masjid Raya Batam yang bersifat
kepedulian adalah layanan Jenazah gratis dan layanan
ambulans gratis yang dapat melayani semua lapisan
masyarakat umum," tuturnya. ■

Masjid Agung Al-Azhar
Masjid Agung Al-Azhar Jakarta Selatan merupakan

salah satu pusat kegiatan umat di ibu kota. Di masjid
itu terdapot Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang sangat
dipercaya umat, yakni Al-Azhar Peduli Ummat. Lembaga
nirlaba itu dibentuk oleh Yayasan Pesantren Islam Al-
Azhar lima tahun lalu.

Lembaga itu bertujuan untuk memberdayakan masya -
rakat dhuafa, berbasis pendidikan dan dakwah dengan
mendayagunakan sumberdaya dan partisipasi publik,
dan bukan berorientasi pada pengumpulan profit bagi
pengurus organisasi.

"Al-Azhar Peduli Umat dibentuk mengingat potensi
zakat, infak, sedekah, dan wakaf di lingkungan Al-Azhar
yang cukup besar. Dengan dibentuknya lembaga ini,

diharapkan dana ZIS itu dapat dikelola secara profesio nal
dan dapat membantu masyarakat miskin untuk memper-
baiki kondisi sosial, ekonomi, dan pendidikannya," ujar M
Anwar Sani, direktur eksekutif Al-Azhar Peduli Umat.

Lembaga itu bertekad untuk menjadi institusi penge -
lola zakat yang amanah dan profesional dalam menye-
lenggarakan berbagai program pemberdayaan umat. 

Kehadiran Al-Azhar Peduli Umat dengan segala prog -
ramnya telahmendapatkan respons positif dari masyara -
kat. Hal itu terbukti dengan terus meningkatnya dana
ZIS yang dihimpun. Pada periode 2008-2009, lembaga
itu telah berhasil menghimpun dana sekitar Rp 11,66
miliar. Dana yang dihimpun telah disalurkan untuk prog -
ram layanan mustahik, layanan jenazah gratis, beasiswa
gemilang, rumah gemilang Indonesia, pemberdayaan
berbasis pendidikan dan dakwah, dai sahabat mustahik,
poliklinik BPUG Cigombong.

Selain itu, Al-Azhar Peduli Umat juga menyalurkan da -
na ZIS dan wakafnya untuk program benah rumah iba -
dah, mushola for sale, benah madrasah, bentang saja -
dah, lelang kaki palsu untuk penderita kusta, serta ban-
tuan untuk daerah-daerah yang terkena bencana. 

■ ed; heri ruslan

Belajar dari Masjid-masjid Terkemuka

Oleh Damanhuri Zuhri

Berzakat seharusnya 
tak hanya pada bulan
Ramadhan saja, sebab 
zakat berfungsi untuk 

memberantas kemiskinan.

MASJID,
Benteng Umat
dan Bangsa

MGF03
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AL-AZHAR PEDULI UMMAT
THE BEST
ZAKAT EMPOWERING 
ORGANIZATION

RESPON BENCANA
  Bantuan Kemanusiaan Aceh 
  Bantuan Kemanusiaan Gempa 

Yogya karta 
  Bantuan Kemanusiaan Tsunami Pa-

ngandaran 
  Bantuan Kemanusiaan Gempa Beng-

kulu 
  Bantuan Kemanusiaan Situ Gintung 

GEMPA JAWA BARAT
  Bantuan emergency medis dan logis-

tik di Pengalengan dan Garut
  Membangun 2 lokasi fasilitas air 

bersih di Garut 
  Membangun 100 unit Rumah 

Bangkit Mandiri 

GEMPA SUMATERA BARAT
  Bantuan emergency: satelit, logistik, 

posko, dan medis 
  Membangun 20 Unit Rumah Kaum 

  Membangun 600 Rumah Bangkik 

Basamo 

  Membangun 1 Puskesmas Terpadu 

Padang Sago 
  Memberikan 1 unit Mobil Ambulan 

Puskesmas

  Membangun 1 Pondok Pesantren 

di Padang Pariaman 
  Pemberdayaan Ayam Potong.

REKENING AN. YPI AL-AZHAR: BANK SYARIAH MANDIRI 
Zakat  : 002.011.7001
Infak/Sedekah : 002.011.6565

BCA
Zakat : 070.303.1011
Infak/Sedekah : 070.303.6691

BANK MANDIRI
Zakat : 126.000.711.1130
Infak/Sedekah : 126.000.711.1122
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Bagaimana sesungguhnya potensi masjid
dalam menggerakkan ekonomi umat?

Masjid berpotensi dan seharusnya memang menja-
di agen sosial. Masjid mempertemukan muzakki dan
mustahik. Kedua kelompok jamaah ini mesti dijemba -
tani masjid lewat pendirian lembaga zakat dan Baitul
Mal wat Tamwil (BMT). Jamaah yang aghniya (orang-
orang kaya) menunaikan ZIS ke masjid, selanjutnya
BMT Masjid mengelola dana ZIS untuk memberdaya -
kan jamaah mustahik lewat program sosial-ekonomi.

Apa saja yang harus dipersiapkan di internal
pengurus masjid, sehingga masjid bisa benar-
benar berperan sebagai agen sosial?

Untuk mewujudkan hal tersebut, takmir masjid
dituntut bekerja keras, ikhlas, dan cerdas. Takmir
harus kreatif menciptakan suasana masjid yang
menarik, sehingga jamaah senantiasa rindu hadir
ke masjid. Artinya, takmir masjid mesti memiliki
dan menjalankan strategi marketing untuk
memakmurkan masjid. 

Kalau masjid sudah makmur, maka potensi ja maah
yang terhimpun tinggal diolah seoptimal mung kin.
Salah satu program untuk memberdayakan mus ta hik
di sekitar masjid, misalnya de ngan membuat BMT. 

Seberapa menarikkah aktifitas masjid saat ini?
Jumlah masjid di Indonesia saat ini sekitar 700

ribu. Sayangnya, seperti ditunjukkan oleh hasil survey
Litbang Republika pada tahun 2009, sebanyak 81,4
persen responden menyatakan aktivitas masjid ku -
rang menarik. Ini mengindikasikan lemahnya mana-
jemen takmir masjid dalam mengelola kegiatan,
yang dikemukakan oleh 46,8 persen responden.
Artinya, masih cukup banyak takmir masjid yang
belum memiliki kemampuan dan kreativitas dalam
hal ketakmiran. Padahal, sebagian besar responden
mengidamkan masjid yang tidak hanya berfungsi
sebagai tempat ibadah belaka, melainkan juga pusat
kegiatan sosial kemasyarakatan.

Apakah belum optimalnya peran masjid seba-
gai agen sosial selama ini disebabkan masih ter-
batasnya fasilitas yang dimiliki?

Dari hasil survey Litbang Republika, kurang
optimumnya fungsi masjid dan rendahnya kinerja
takmir masjid bukan disebabkan masjid tidak
memiliki sarana ataufasilitas yang layak dan
memadai, bahkan sebagian besar responden
menyatakan sarana masjid sudah layak. 

Hanya saja, takmir masjid dinilai masih rendah
kemampuan dan kreativitasnya dalam mengelola
kegiatan. Untuk itu, takmir masjid perlu memiliki
kemampuan dan kreativitas yang mumpuni untuk
diorientasikan bagi kemakmuan masjid dan kese-
jahteraan masyarakat sekitarnya. Mutlak, takmir
masjid perlu mengikuti training atau kursus-kur-
sus pemakmuran masjid sesuai dengan fungsi-
fungsi masjid yang sesungguhnya.

Sebagian kita marah, tatkala ada saudara kita
muslim bertandang ke rumah ibadah agama ter-
tentu, untuk mendapatkan sembako. Tapi, saat
yang sama kita yang Muslim mayoritas ini, belum
mampu menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas
sosial. Kalaupun ada, masjid baru memerankan
fungsi sosialnya, saat jelang Ramadhan, yakni
sebagai pembagian zakat fitrah.

Setelah itu, perannya kembali hilang?
Ya, setelah Ramadhan usai, panitia zakat lantas

bubar. Masjid kembali ke fungsi biasanya, hanya se -
bagai tempat ibadah. Bahkan, di antara kemegahan
sebuah bangunan masjid, kerap dikepung kemiskin -
an. Melihat jumlah masjid besar dan agung yang

banyak di negeri ini, mestinya kita harus memikirkan
agar peran masjid tak sebatas simbol dan syiar.

Menurut Anda, aktivitas apa saja yang bisa
diperankan masjid dalam meningkatkan perannya
bagi umat?

Banyak hal mudah dapat dilakukan untuk
memerankan masjid sebagai pusat aktivitas sosial.
Di antaranya, masjid membentuk takmir yang dapat
mengelola zakat, infak, dan sedekah para jamaah
sekitar masjid sepanjang waktu. Tentu perlu ada
edukasi ke masyarakat, zakat yang dimaksud bukan
hanya zakat fitrah. Tapi zakat penghasilan, zakat per-
tanian, zakat perniagaan, zakat perusahaan yang
menunaikannya tak harus menunggu Ramadhan
tiba. Edukasi zakat ini, dapat dijelaskan takmir masjid
saat shalat Jumat atau acara pengajian rutin.

Yang juga perlu diperhatikan, peran sosial
masjid tak melulu hanya soal dana. Takmir masjid,
misalnya, mengumumkan ada jamaah yang
anaknya nunggak biaya sekolah atau ada yang sakit
kurang biaya. Amat sayang, jika pengumuman se -
tiap mau shalat Jumat misalnya, sekadar meng -
umumkan siapa muazin, khatib dan imam Jumat.
Ini contoh sederhana yang bisa menjadikan masjid
sebagai pusat perubahan sosial masyarakat men-
jadi lebih baik, bertoleransi, dan peduli.

Sebenarnya, itu kan tidak terlalu sulit?
Ya. Maka, Ramadhan tahun ini, mari ikhtiar

bersama menjadikan masjid sebagai tempat aktivi-
tas sosial. Masjid harus jadi pusat pencari solusi
bagi jamaah yang terbelit ekonomi, agar mereka
tak mengadu ke lapak perjudian. Sumber dana
aktivitas sosial masjid adalah abadi, yakni zakat,
infak, dan sedekah. Selama Islam tegak, mestinya
tak ada umat yang tak menunaikan zakat. Karena
bagi yang telah memenuhi syarat, hukumnya wajib.

Tentang manajemen zakat berbasis masjid, insya
Allah, Al-Azhar Peduli Umat akan terus berbagi jurus
dan strategi bagaimana menghimpun, mendayagu-
nakan, dan melaporkan dana zakat. Manajemen ini,
amat sederhana dan mudah. Mari kita mulai hari ini,
mengelola zakat berbasis masjid untuk jadikan
masjid sebagai pusat aktivitas sosial. Jika ini mem-
bumi, insya Allah tak ada lagi saudara kita yang fakir
miskin, menggantungkan hidupnya pada rumah
ibadah agama tertentu. ■ ed; heri ruslan
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Menjelang berakhirnya bulan suci
Ramadhan 1431 H, pengurus masjid
di berbagai daerah di Indonesia sibuk
melayani jamaah yang akan menunai -

kan zakat. Sayang, potensi zakat yang sangat luar
biasa – diperkirakan mencapai Rp 19,3 triliun per
tahun —  belum tergali secara maksimal. Apalagi
masjid banyak yang hanya 'sibuk' hanya di bulan
suci Ramadhan, setelah itu sepi dari kegiatan.

"Padahal, masjid berpotensi dan seharusnya
memang menjadi agen sosial, karena masjid mem-
pertemukan muzakki (orang yang membayar
zakat), dengan mustahik (mereka yang berhak
menerima zakat). Kedua kelompok jamaah ini
mesti dijembatani melalui masjid," tutur  M Anwar
Sani, direktur eksekutif Al Azhar Peduli Umat kepa-
da wartawan Republika Damanhuri Zuhri.

Berikut petikan wawancara dengan penulis bu -
ku Jurus Menghimpun Fulus tentang pengalaman-
nya menghimpun dana zakat melalui masjid:
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Berkirim parsel kepada saudara, kerabat,
dan kolega di hari raya Idul Fitri seakan
sudah menjadi semacam tradisi.  Parsel
atau bingkisan aneka makanan dan produk

lain yang dikemas secara menarik sangat ramai
dijual di pasaran menjelang lebaran.

Selama tak bertujuan untuk menyuap atau
mempengaruhi seseorang karena jabatannya,
berkirim parsel tak jadi masalah. Untuk menghin-
dari terjadinya penyalahgunaan jabatan dan wewe-
nang, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan
pemerintah telah melarang para pejabat untuk
menerima parsel yang terkait jabatannya.

Sejatinya, saling berkirim parsel kepada
saudara, kerabat, atau kolega  berfungsi untuk
mempererat ikatan silaturahim antara pengirim
dan penerima. Di balik kemasannya yang menarik,
para konsumen Muslim sebaiknya berhati-hati de -
ngan aneka produk yang dikemas dalam parsel,
terutama pada makanan dan minuman.

Sebab di balik kemasan menarik parsel yang
penuh dengan pernak pernik itu boleh jadi tersim-
pan produk-produk  yang masih diragukan keha-
lalannya. Direktur Lembaga Pengkajian Pangan
Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM MUI),
Lukmanul Hakim,  mengatakan, di dalam parsel
masih banyak produk-produk yang mengandung
titik kritis keharaman. 

Titik kritis keharaman itu bisa ditemukan pada
cokelat. Menurut dia, dalam parsel kadang terdapat
coklat buatan luar negeri yang mengandung  wine
yang haram hukumnya menurut Islam. Selain itu,
permukaan cokelat terkadang warnanya mengkilap.
Warna mengkilap pada cokelat itu juga perlu diwas-
padai sebab pengkilap itu bisa berasal dari lilin,
namun bisa juga berasal dari asam lemak babi.

"Oleh karena itu konsumen harus waspada dan
teliti. Dalam parsel terkadang juga terdapat minum -
an yang kehalalannya belum jelas," ungkap Luk -
manul. Ia mengaku pernah mendengar seseorang
mendapat parsel yang di dalamnya terdapat minum -
an yang mengandung alkohol.

Sehingga, tutur dia, masyarakat harus berhati-
hati ketika meminum minuman dari parsel. Menurut
Lukmanul, konsumen Muslim harus diteliti dan
mem baca terlebih dahulu kandungan dalam mi -
num an atau makanan tersebut. "Apakah mengan-
dung alkohol atau tidak?"

Sebab, tutur Lukmanul,  terkadang para penjual
parsel  kurang peduli dengan kehalalan produk-pro-
duk yang mereka masukkan dalam parsel.  Menurut
dia, dalam parsel juga  sering terdapat roti yang
kadang mengandung titik kritis keharaman yang
terletak pada pengembangnya. 

Pengembang roti itu mengandung sistein yang
berasal dari asam amino. Sedangkan asam amino
sendiri bisa diambil dari rambut manusia maupun
bulu bebek. "Kalau makanan mengandung unsur
manusia, jelas tidak halal," ungkap Lukmanul
menegaskan.

Sedangkan di dalam snack atau makanan ringan

yang terdapat dalam parsel, terang Lukmanul, ter-
dapat titik kritis keharaman yang terdapat dalam
bumbu penyedap. Sebab, kata dia, bumbu penyedap
merupakan produk mikrobial yang medianya bisa
saja berasal dari babi. 

"Oleh karena itu, masyarakat harus lebih ber -
hati-hati dalam membeli parsel," ujarnya. Agar ter-
hindar dari parsel yang produknya mengandung titik
kritis keharaman, ujar Lukmanul, pembeli harus
melihat bahan baku apa saja yang digunakan di
dalam produk tersebut.

Selain itu, produk yang dipilih juga harus memi -
liki logo dan sertifikat halal dari MUI atau dari lem-
baga lain yang diakui oleh MUI. "Pemesan parsel
juga tidak boleh cuek terhadap isi parsel pesanan-
nya. Dia harus memilih produk-produk yang halal
dan belum kedaluarsa. Sebab parsel itu merupakan
bingkisan istimewa yang akan diberikan kepada
kera batnya, jadi harus yang baik dan halal."

Lukmanul mengingatkan, kepedulian pemesan
parsel terhadap produk-produk parselnya, sangat
diperlukan mengingat produsen parsel sering tidak
peduli dengan kehalalan produk-produk dalam par -
selnya. Konsumen, kata dia, juga harus mampu ber -
sikap tegas kepada pedagang parsel jika terdapat
produk yang tidak halal.

"Mereka harus meminta kepada produsen parsel
untuk menukarnya dengan produk halal dan berser-
tifikat halal. Sebab mendapatkan produk halal me -
rupakan hak konsumen," tuturnya.  Menurut Luk -
ma nul, hingga saat ini masih banyak parsel-parsel
yang produknya kurang memperhatikan kehalalan.

Sehingga, kata dia, sudah menjadi tugas peme -
rintah untuk lebih memperhatikan hal tersebut
serta melakukan pengawasan terhadap  beredarnya
produk-produk dalam parsel yang dirasa kurang ha -
lal. Selama ini, tutur Lukmanul, MUI hanya melaku -
kan pemeriksaan terhadap kehalalan produk serta
memberikan sertifikat halal. 

Seharusnya MUI dan pemerintah melakukan si -
nergi di mana MUI memberikan sosialisasi tentang
produk-produk halal dan perlunya sertifikat halal,
sedangkan pemerintah penting dalam menegakkan
law enforcement-nya.

Hingga saat ini, lanjut Lukmanul, masih banyak
terdapat produk-produk yang mengaku halal,
namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata produk
tersebut belum memiliki sertifikat halal. 

Dalam kesempatan tersebut, Lukmanul juga
mengimbau kepada seluruh produsen parsel supaya
memperhatikan kehalalan produk-produk mereka.
Sehingga para konsumen bisa terhindar dari produk
haram dan kedaluarsa. "Makanan atau minuman
yang kedaluarsa itu membahayakan kesehatan tu -
buh sehingga hukumnya juga haram." ■ ed; heri ruslan
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Mewaspadai Produk
tak Halal dalam Parsel
Oleh Dyah Ratna Meta Novia

Di balik kemasan parsel yang
menarik, boleh jadi tersimpan

produk-produk yang masih
diragukan kehalalannya.

Tak terasa, sepekan lagi umat Islam di sean-
tero jagad akan merayakan Hari Raya Idul
Fitri 1431 H.  Inilah, hari kemenangan bagi
mereka yang berpuasa sebulan penuh di

bulan Ramadhan. Semua umat Muslim bersuka cita
menyambut datangnya hari raya.

Umat Muslim di berbagai tempat, daerah, dan
negara memiliki tradisi masing-masing dalam
menyambut datangnya Hari Raya Idul Fitri.  Namun,
intinya pada saat hari raya, setiap keluarga bisa
berkumpul, saling mengunjungi, dan bersilatu-
rahim, serta saling memaafkan.

Agar Idul Fitri 1431 H benar-benar bermakna,
sebaiknya seorang Muslim hendaknya memperhatikan
adab berhari raya. Rasulullah SAW telah memberi
contoh dan teladan tentang adab berhari raya. 

Dalam Kitab Mausuu'atul Aadaab Al-
Islaamiyyah, Syekh Abdul Azis bin Fathi As-Sayyid
Nada menjelaskan adab berhari raya secara rinci. 

Pertama, niat yang benar.
Niat yang benar merupakan dasar dari semua

urusan. "Wajib bagi seorang Muslim menghadirkan
niat yang benar dalam segala perkara berkaitan
dengan hari raya, seperti berniat ketika keluar
rumah untuk shalat demi mengikuti Nabi SAW,''
ungkap Syekh Sayyid Nada.

Kedua, mandi.
Pada hari Idul Fitri hendaknya setiap Muslim

mandi. Sehingga, dapat berkumpul bersama kaum
Muslimin lainnya dalam keadaan bersih dan wangi.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa ia mandi
pada hari raya Idul Fitri, sebelum berangkat ke tem-
pat shalat. (HR Malik dalam kitab al-Muwaththa).

Ketiga, memakai wewangian.
Saat akan shalat Idul Fitri, hendaknya setiap

Muslim memakai wewangian dan dalam keadaan
bersih.

Keempat, memakai pakaian baru.
Menurut Syekh Sayyid Nada, jika seseorang

mampu, disunahkan memakai pakaian baru pada
hari raya Idul Fitri. Hal itu menunjukkan rasa syukur
atas nikmat yang diberikan Allah SWT dan menun-

jukkan kegembiraan pada hari raya.  Ibnu Umar RA
memakai pakaian terbaiknya pada kedua hari raya.
(HR Al-Baihaki).

Kelima, mengeluarkan zakat fitrah sebelum
melaksanakan shalat.

Sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, seorang
Muslim wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum
shalat untuk menggembirakan fakir-miskin dan
orang yang membutuhkan pada hari Id tersebut.
Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang
keluar untuk shalat. (HR Bukhari-Muslim).

Keenam, memakan kurma sebelum berangkat
dari rumah pada hari raya Idul Fitri.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ath-
Thabrani, Rasulullah SAW sebelum berangkat sha-
lat pada hari raya Idul Fitri memakan kurma terlebih
dahulu. Dalam riwayat lain disebutkan, Nabi SAW
tak berangkat shalat Idul Fitri kecuali setelah
makan, sedangkan beliau tidak makan pada hari
raya Idul Adha, kecuali setelah pulang dan makan
dari hewan kurbannya. (HR at-Tirmidzi)

Ketujuh, bersegera menuju tempat shalat.
Pada hari raya Idul Fitri, hendaknya setiap

Muslim bergegas menuju tempat dilakukannya sha-
lat Id.

Kedelapan, keluarnya wanita ke tempat shalat.
Menurut Syekh Sayyid Nada, wanita dianjurkan

untuk keluar menuju tempat shalat walaupun
sedang haid. Sehingga, mereka dapat menyaksikan
dan mendapat kemuliaan hari raya serta merasakan
kebahagiaan bersama orang lain.

"Meski begitu, hendaknya wanita yang haid
memisahkan diri dari tempat shalat. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, Nabi SAW
memerintahkan gadis-gadis pingitan, anak-anak,
serta wanita haid untuk keluar, namun wanita haid
yang menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum
Mukminin, hendaklah mereka memisahkan diri dari
tempat shalat.

Kesembilan, anak-anak juga keluar untuk shalat.
Ibnu Abbas RA berkata, "Aku keluar bersama

Nabi SAW pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
kemudian beliau shalat dan berkhutbah… '' (HR
Bukhari-Muslim). Menurut Syekh Sayyid Nada, hen-
daknya anak-anak ikut keluar sehingga mereka ikut
merasakan kebahagiaan hari raya, bersenang-
senang dengan pakaian baru, keluar ketempat sha-
lat, dan menyaksikan jamaah kaum Muslimin
walaupun mereka tidak shalat karena masih kecil.

Kesepuluh, keluar untuk shalat dengan ber-
jalan kaki.

Keluar berjalan kaki untuk shalat termasuk
sunah. Sebagaimana Nabi SAW keluar pada dua hari
raya dengan berjalan kaki, shalat tanpa azan dan
iqamat, dan pulang berjalan kaki melalui jalan lain.
(HR Ibnu Majah). Perbuatan inilah yang disukai sela-
ma tak memberatkan orang yang shalat.

Kesebelas, bertasbih dengan suara keras sam-
pai ke tempat shalat.

Disunahkan bertasbih mulai dari keluar rumah
sampai ke tempat shalat. Hal ini untuk menun-
jukkan syi'ar Islam.

Keduabelas, bersalaman dan saling mengucap-
kan selamat di antara orang yang shalat.

Bersalaman  dan saling mengucapkan selamat
akan membahagiakan jiwa yang merasa gembira pa -
da hari Id. Bisa pula sambil mengucapkan, "Semoga
allah menerima amal kami dan amal kalian.''

Ketigabelas, bersilaturahim.
Menjalin silaturahim wajib pada setiap waktu.

Namun, semakin dianjurkan pada saat hari raya Idul
Fitri. Sehingga, semua anggota keluarga bisa
senang dan bisa merasakan kebesaran hari raya itu.

Keempatbelas, saling bertukar hadiah dan
makanan.

Sudah menjadi tradisi, pada hari raya setaip
tetangga bertukar makanan dan hidangan. Bahkan,
dianjurkan untuk memberikan hadiah bagi mereka
yang tak mampu.

Akhirnya, selamat hari raya Idul Fitri 1431 H,
mohon maaf lahir dan batin. 
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Berkirim parsel kepada saudara, kerabat,
dan kolega di hari raya Idul Fitri seakan
sudah menjadi semacam tradisi.  Parsel
atau bingkisan aneka makanan dan produk

lain yang dikemas secara menarik sangat ramai
dijual di pasaran menjelang lebaran.

Selama tak bertujuan untuk menyuap atau
mempengaruhi seseorang karena jabatannya,
berkirim parsel tak jadi masalah. Untuk menghin-
dari terjadinya penyalahgunaan jabatan dan wewe-
nang, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan
pemerintah telah melarang para pejabat untuk
menerima parsel yang terkait jabatannya.

Sejatinya, saling berkirim parsel kepada
saudara, kerabat, atau kolega  berfungsi untuk
mempererat ikatan silaturahim antara pengirim
dan penerima. Di balik kemasannya yang menarik,
para konsumen Muslim sebaiknya berhati-hati de -
ngan aneka produk yang dikemas dalam parsel,
terutama pada makanan dan minuman.

Sebab di balik kemasan menarik parsel yang
penuh dengan pernak pernik itu boleh jadi tersim-
pan produk-produk  yang masih diragukan keha-
lalannya. Direktur Lembaga Pengkajian Pangan
Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM MUI),
Lukmanul Hakim,  mengatakan, di dalam parsel
masih banyak produk-produk yang mengandung
titik kritis keharaman. 

Titik kritis keharaman itu bisa ditemukan pada
cokelat. Menurut dia, dalam parsel kadang terdapat
coklat buatan luar negeri yang mengandung  wine
yang haram hukumnya menurut Islam. Selain itu,
permukaan cokelat terkadang warnanya mengkilap.
Warna mengkilap pada cokelat itu juga perlu diwas-
padai sebab pengkilap itu bisa berasal dari lilin,
namun bisa juga berasal dari asam lemak babi.

"Oleh karena itu konsumen harus waspada dan
teliti. Dalam parsel terkadang juga terdapat minum -
an yang kehalalannya belum jelas," ungkap Luk -
manul. Ia mengaku pernah mendengar seseorang
mendapat parsel yang di dalamnya terdapat minum -
an yang mengandung alkohol.

Sehingga, tutur dia, masyarakat harus berhati-
hati ketika meminum minuman dari parsel. Menurut
Lukmanul, konsumen Muslim harus diteliti dan
mem baca terlebih dahulu kandungan dalam mi -
num an atau makanan tersebut. "Apakah mengan-
dung alkohol atau tidak?"

Sebab, tutur Lukmanul,  terkadang para penjual
parsel  kurang peduli dengan kehalalan produk-pro-
duk yang mereka masukkan dalam parsel.  Menurut
dia, dalam parsel juga  sering terdapat roti yang
kadang mengandung titik kritis keharaman yang
terletak pada pengembangnya. 

Pengembang roti itu mengandung sistein yang
berasal dari asam amino. Sedangkan asam amino
sendiri bisa diambil dari rambut manusia maupun
bulu bebek. "Kalau makanan mengandung unsur
manusia, jelas tidak halal," ungkap Lukmanul
menegaskan.

Sedangkan di dalam snack atau makanan ringan

yang terdapat dalam parsel, terang Lukmanul, ter-
dapat titik kritis keharaman yang terdapat dalam
bumbu penyedap. Sebab, kata dia, bumbu penyedap
merupakan produk mikrobial yang medianya bisa
saja berasal dari babi. 

"Oleh karena itu, masyarakat harus lebih ber -
hati-hati dalam membeli parsel," ujarnya. Agar ter-
hindar dari parsel yang produknya mengandung titik
kritis keharaman, ujar Lukmanul, pembeli harus
melihat bahan baku apa saja yang digunakan di
dalam produk tersebut.

Selain itu, produk yang dipilih juga harus memi -
liki logo dan sertifikat halal dari MUI atau dari lem-
baga lain yang diakui oleh MUI. "Pemesan parsel
juga tidak boleh cuek terhadap isi parsel pesanan-
nya. Dia harus memilih produk-produk yang halal
dan belum kedaluarsa. Sebab parsel itu merupakan
bingkisan istimewa yang akan diberikan kepada
kera batnya, jadi harus yang baik dan halal."

Lukmanul mengingatkan, kepedulian pemesan
parsel terhadap produk-produk parselnya, sangat
diperlukan mengingat produsen parsel sering tidak
peduli dengan kehalalan produk-produk dalam par -
selnya. Konsumen, kata dia, juga harus mampu ber -
sikap tegas kepada pedagang parsel jika terdapat
produk yang tidak halal.

"Mereka harus meminta kepada produsen parsel
untuk menukarnya dengan produk halal dan berser-
tifikat halal. Sebab mendapatkan produk halal me -
rupakan hak konsumen," tuturnya.  Menurut Luk -
ma nul, hingga saat ini masih banyak parsel-parsel
yang produknya kurang memperhatikan kehalalan.

Sehingga, kata dia, sudah menjadi tugas peme -
rintah untuk lebih memperhatikan hal tersebut
serta melakukan pengawasan terhadap  beredarnya
produk-produk dalam parsel yang dirasa kurang ha -
lal. Selama ini, tutur Lukmanul, MUI hanya melaku -
kan pemeriksaan terhadap kehalalan produk serta
memberikan sertifikat halal. 

Seharusnya MUI dan pemerintah melakukan si -
nergi di mana MUI memberikan sosialisasi tentang
produk-produk halal dan perlunya sertifikat halal,
sedangkan pemerintah penting dalam menegakkan
law enforcement-nya.

Hingga saat ini, lanjut Lukmanul, masih banyak
terdapat produk-produk yang mengaku halal,
namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata produk
tersebut belum memiliki sertifikat halal. 

Dalam kesempatan tersebut, Lukmanul juga
mengimbau kepada seluruh produsen parsel supaya
memperhatikan kehalalan produk-produk mereka.
Sehingga para konsumen bisa terhindar dari produk
haram dan kedaluarsa. "Makanan atau minuman
yang kedaluarsa itu membahayakan kesehatan tu -
buh sehingga hukumnya juga haram." ■ ed; heri ruslan
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Mewaspadai Produk
tak Halal dalam Parsel
Oleh Dyah Ratna Meta Novia

Di balik kemasan parsel yang
menarik, boleh jadi tersimpan

produk-produk yang masih
diragukan kehalalannya.

Tak terasa, sepekan lagi umat Islam di sean-
tero jagad akan merayakan Hari Raya Idul
Fitri 1431 H.  Inilah, hari kemenangan bagi
mereka yang berpuasa sebulan penuh di

bulan Ramadhan. Semua umat Muslim bersuka cita
menyambut datangnya hari raya.

Umat Muslim di berbagai tempat, daerah, dan
negara memiliki tradisi masing-masing dalam
menyambut datangnya Hari Raya Idul Fitri.  Namun,
intinya pada saat hari raya, setiap keluarga bisa
berkumpul, saling mengunjungi, dan bersilatu-
rahim, serta saling memaafkan.

Agar Idul Fitri 1431 H benar-benar bermakna,
sebaiknya seorang Muslim hendaknya memperhatikan
adab berhari raya. Rasulullah SAW telah memberi
contoh dan teladan tentang adab berhari raya. 

Dalam Kitab Mausuu'atul Aadaab Al-
Islaamiyyah, Syekh Abdul Azis bin Fathi As-Sayyid
Nada menjelaskan adab berhari raya secara rinci. 

Pertama, niat yang benar.
Niat yang benar merupakan dasar dari semua

urusan. "Wajib bagi seorang Muslim menghadirkan
niat yang benar dalam segala perkara berkaitan
dengan hari raya, seperti berniat ketika keluar
rumah untuk shalat demi mengikuti Nabi SAW,''
ungkap Syekh Sayyid Nada.

Kedua, mandi.
Pada hari Idul Fitri hendaknya setiap Muslim

mandi. Sehingga, dapat berkumpul bersama kaum
Muslimin lainnya dalam keadaan bersih dan wangi.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa ia mandi
pada hari raya Idul Fitri, sebelum berangkat ke tem-
pat shalat. (HR Malik dalam kitab al-Muwaththa).

Ketiga, memakai wewangian.
Saat akan shalat Idul Fitri, hendaknya setiap

Muslim memakai wewangian dan dalam keadaan
bersih.

Keempat, memakai pakaian baru.
Menurut Syekh Sayyid Nada, jika seseorang

mampu, disunahkan memakai pakaian baru pada
hari raya Idul Fitri. Hal itu menunjukkan rasa syukur
atas nikmat yang diberikan Allah SWT dan menun-

jukkan kegembiraan pada hari raya.  Ibnu Umar RA
memakai pakaian terbaiknya pada kedua hari raya.
(HR Al-Baihaki).

Kelima, mengeluarkan zakat fitrah sebelum
melaksanakan shalat.

Sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW, seorang
Muslim wajib mengeluarkan zakat fitrah sebelum
shalat untuk menggembirakan fakir-miskin dan
orang yang membutuhkan pada hari Id tersebut.
Rasulullah SAW memerintahkan umatnya untuk
mengeluarkan zakat fitrah sebelum orang-orang
keluar untuk shalat. (HR Bukhari-Muslim).

Keenam, memakan kurma sebelum berangkat
dari rumah pada hari raya Idul Fitri.

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan Ath-
Thabrani, Rasulullah SAW sebelum berangkat sha-
lat pada hari raya Idul Fitri memakan kurma terlebih
dahulu. Dalam riwayat lain disebutkan, Nabi SAW
tak berangkat shalat Idul Fitri kecuali setelah
makan, sedangkan beliau tidak makan pada hari
raya Idul Adha, kecuali setelah pulang dan makan
dari hewan kurbannya. (HR at-Tirmidzi)

Ketujuh, bersegera menuju tempat shalat.
Pada hari raya Idul Fitri, hendaknya setiap

Muslim bergegas menuju tempat dilakukannya sha-
lat Id.

Kedelapan, keluarnya wanita ke tempat shalat.
Menurut Syekh Sayyid Nada, wanita dianjurkan

untuk keluar menuju tempat shalat walaupun
sedang haid. Sehingga, mereka dapat menyaksikan
dan mendapat kemuliaan hari raya serta merasakan
kebahagiaan bersama orang lain.

"Meski begitu, hendaknya wanita yang haid
memisahkan diri dari tempat shalat. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan Bukhari-Muslim, Nabi SAW
memerintahkan gadis-gadis pingitan, anak-anak,
serta wanita haid untuk keluar, namun wanita haid
yang menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum
Mukminin, hendaklah mereka memisahkan diri dari
tempat shalat.

Kesembilan, anak-anak juga keluar untuk shalat.
Ibnu Abbas RA berkata, "Aku keluar bersama

Nabi SAW pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha,
kemudian beliau shalat dan berkhutbah… '' (HR
Bukhari-Muslim). Menurut Syekh Sayyid Nada, hen-
daknya anak-anak ikut keluar sehingga mereka ikut
merasakan kebahagiaan hari raya, bersenang-
senang dengan pakaian baru, keluar ketempat sha-
lat, dan menyaksikan jamaah kaum Muslimin
walaupun mereka tidak shalat karena masih kecil.

Kesepuluh, keluar untuk shalat dengan ber-
jalan kaki.

Keluar berjalan kaki untuk shalat termasuk
sunah. Sebagaimana Nabi SAW keluar pada dua hari
raya dengan berjalan kaki, shalat tanpa azan dan
iqamat, dan pulang berjalan kaki melalui jalan lain.
(HR Ibnu Majah). Perbuatan inilah yang disukai sela-
ma tak memberatkan orang yang shalat.

Kesebelas, bertasbih dengan suara keras sam-
pai ke tempat shalat.

Disunahkan bertasbih mulai dari keluar rumah
sampai ke tempat shalat. Hal ini untuk menun-
jukkan syi'ar Islam.

Keduabelas, bersalaman dan saling mengucap-
kan selamat di antara orang yang shalat.

Bersalaman  dan saling mengucapkan selamat
akan membahagiakan jiwa yang merasa gembira pa -
da hari Id. Bisa pula sambil mengucapkan, "Semoga
allah menerima amal kami dan amal kalian.''

Ketigabelas, bersilaturahim.
Menjalin silaturahim wajib pada setiap waktu.

Namun, semakin dianjurkan pada saat hari raya Idul
Fitri. Sehingga, semua anggota keluarga bisa
senang dan bisa merasakan kebesaran hari raya itu.

Keempatbelas, saling bertukar hadiah dan
makanan.

Sudah menjadi tradisi, pada hari raya setaip
tetangga bertukar makanan dan hidangan. Bahkan,
dianjurkan untuk memberikan hadiah bagi mereka
yang tak mampu.

Akhirnya, selamat hari raya Idul Fitri 1431 H,
mohon maaf lahir dan batin. 
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Perang. Kata naif ini sering muncul ke
permukaan, jika terjadi ketegangan
hubungan antara Indonesia dan

Malaysia. Bahkan bukan sekedar wacana,
perang pun kerap terjadi di dunia maya,
berupa perang antara hacker dari kedua
bangsa serumpun. Tapi namanya perang,
walau terjadinya di dunia maya, tetap saja
ada korban dan merugikan.

Jika menengok ke belakang, bangsa ini
pernah berperang berhadap-hadapan lang-
sung dengan Malaysia yang dikenal dengan
istilah Konfrontasi Indonesia-Malaysia.
Penyebab utamanya adalah keterhinaan.
Pada konfrontasi, keterhinaan bangsa
Indonesia membuat Presiden Soekarno
sangat marah dan mengeluarkan pernya -
taan "Ganyang Malaysia". 

Saat itu, ada demonstrasi anti-Indonesia
di Kuala Lumpur yang sangat keterlaluan.
Para demonstran menyerbu gedung KBRI,
merobek-robek foto Soekarno, membawa
lambang negara Garuda Pancasila ke ha -
dapan Tunku Abdul Rahman, Perdana
Menteri Malaysia, ketika itu, dan memak-
sanya untuk menginjak Garuda.

Dari konfrontasi ini, ternyata masing-
masing pihak tidak hanya mendapatkan
keuntungan, tetapi juga kerugian. Kerugian
yang terbesar menyangkut ribuan nyawa
yang hilang. Dari pihak Indonesia saja, yang
tewas sekitar 2.000 orang.. Konfrontasi ini
akhirnya diselesaikan melalui penandatan-
ganan perjanjian damai pada 11 Agustus
1966, setelah diadakannya Konfrensi
Bangkok pada 28 Mei 1966. 

Dari kejadian 44 tahun yang lalu ini, ada
sesuatu yang penting untuk dijadikan pe -
doman dalam menyelesaikan setiap kete-
gangan, yaitu penyelesaian dengan cara
damai (ishlah), bukan dengan perang yang
berlangsung bertahun-tahun dan menelan
sangat banyak korban. Jadi, tempulah jalan
ishlah walaupun harus berlangsung alot dan
membutuhkan waktu lama karena nyawa-
nyawa yang hilang tidak dapat dikembalikan
ke pemiliknya sedangkan keterhinaan dapat
diobati dengan saling ma'af-mema'afkan dan
saling menghormati. 

Jika para pemimpin kedua bangsa ini
mengaku beragama Islam, maka sepatutnya
menempuh jalan ishlah, yang bukan saja
teruji dalam perjalanan konflik kedua bangsa
serumpun ini tetapi juga dijamin keandalan-
nya oleh Allah SWT, sebagaimana yang ter -
tera di dalam surah Al-Hujurat ayat 9. 

Mengupayakan ishlah, bukan hanya

dilakukan oleh pemerintah saja. Upaya
islah yang menyangkut konflik antarnegara
pun dapat dilakukan oleh pemimpin Islam
atau lembaga Islam. Namun sepertinya,
untuk konflik yang terjadi antara Indonesia
dan Malaysia akhir-akhir ini. peran serta
ulama dan pemimpin Islam dengan lemba-
ganya untuk terlibat langsung dalam usaha
mengishlahkan konflik ini nyaris tidak ter-
dengar. Untuk sekedar tidak mengatakan
tidak ada sama sekali.

Oleh karenanya, Majelis Ulama
Indonesia Provinsi DKI Jakarta bersama
Jakarta Islamic Centre (JIC) mencoba
masuk dan mengisi "ruang kosong" ini,
dengan berperan sebagai jembatan per-
damaian melalui kegiatan dakwah pen-
ingkatan ukhuwah dan saling pengertian
antara dua bangsa serumpun. 

Menurut Sekretaris Umum MUI Provinsi
DKI Jakarta, Dr KH. Samsul Ma`arif, MUI,
baik pusat maupun daerah, seharusnya
sejak awal konflik ini terjadi sudah harus
aktif menyerukan dan mengkampanyekan
ishlah kepada pemerintah dan juga
masyarakat. 

Dalam Pedoman Penyelenggaran
Organisasi MUI disebutkan bahwa salah
satu orientasi MUI adalah duwaliyah, yaitu
MUI merupakan wadah pengkhidmatan
yang menyadari dirinya sebagai anggota

masyarakat dunia yang ikut aktif memper-
juangkan perdamaian dan tatanan dunia
sesuai dengan ajaran Isam. Selain itu,
salah satu peran MUI adalah sebagai pelo-
por gerakan ishlah, yakni berperan sebagai
juru damai terhadap pebedaan yang terjadi
di kalangan umat, bukan saja antarumat di
Indonesia, tetapi juga antarumat lintas
agama.

Sebagai langkah awal dan atas
prakarsa dari Yayasan Dakwah Islamiyah
Malaysia (YADIM) yang dipimpin oleh Yang
Dipertua Dato Haji Aziz Jamaludin Bin Haji
Mhd Tahir dan Yayasan Dakwah Malaysia-
Indonesia (YADMI) bersama-sama dengan
JIC dan MUI Provinsi DKI Jakarta akan
diadakan acara Silaturahim dan Buka
Puasa Bersama Pimpinan Lembaga Dakwah
Islam Malaysia dan Indonesia yang meng -
angkat tema "Ramadhan Bulan
Peningkatan Ukhuwah dan Saling
Pengertian Dua Bangsa Serumpun" yang
akan diadakan pada hari Sabtu, 4
September 2010 di Ruang Audio Visual JIC
dari jam 16.00 s/d 18.00 WIB dengan
pembicara Yang Dipertua Dato Haji Aziz
Jamaludin Bin Haji Mhd Tahir dan Dr. KH.
Samsul Ma`arif, MA. Bagi para pembaca
yang berminat untuk mengikuti acara ini
dapat menghubungi panitia di
081314165949. ■

ISHLAH,
BUKAN PERANG!

Rakhmad Zailani Kiki

Staf Seksi Pengkajian Bidang Diklat JIC

Islam di Ibu Kota

Bertempat di Masjid Al-Falah Taman Bona
Indah, Lebak Bulus, Jakarta Selatan, Majelis
Taklim Zakia  menggelar pengajian

Ramadhan 1431 H pada  Selasa (24/8) dan (31/8). 
Pengajian yang digelar pada Selasa (24/8) meng-

hadirkan Ustaz HB Zen Al-Hadi sebagai pence-
ramah.  Sebanyak 73 jamaah dengan penuh antu-
sias mendengarkan ceramah yang mengangkat
tema "Puasa Memanusiakan Diri". 

Dalam ceramahnya, Ustaz Hadi mengungkap-
kan, dalam diri manusia terdapat dua kesadaran.
"Kesadaran nafsu dan kesadaran rohani," ujarnya.
Kesadaran nafsu badaniyah, tutur diam seperti
keinginan untuk makan, minum, dan lain-lain.

Kesadaran nafsu, tutur Ustaz Hadi, adalah kebu-
tuhan jasmani dan syahwat.  Sedangkan,  kesadaran
rohani adalah sebuah kesadaran bahwa diri adalah
makhluk Allah, milik Allah dan kepunyaan Allah.

"Kesadaran rohani itu ibarat mutiara yang terpen-
dam dalam gundukan pasir," paparnya.

Dalam pengajian yang digelar Selasa (31/8),
Majelis Taklim Zakia bersama Baitul Maal Muamalat
(BMM) memberikan santunan kepada 100 orang.
Ustaz Taufiq Ali Yahya tampil sebagai penceramah
dengan membahas tema  tentang Lailatul Qadar.
Pengajian itu disponsori Republika,  Enervon C dan
Promag. ■

Majelis Taklim Zakia
Gelar Pengajian Ramadhan





Lilla Rahardian (31 th) sebagai ketua kelompok Jeruk  Nipis ini, sangat 
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Lilla Rahardian (31 th) sebagai ketua kelompok Jeruk  Nipis ini, sangat 

menerangkan dengan penuh semangat.

sekaligus peningkatan pendapatan keluarga, terutama menghadapi bulan ramadhan kali ini.  

Kampung Gadang Kampung Sehat
GASIBU (Graha Kasih Ibu)

amKKa

  

mpung Ga

  

amadang KKa

  

mpung Se
SIBUAGGA

  

ehat
(Graha KKa

  

asih Ibu)Ka

          

SIBU AGGA

  

(Graha KKa

  

asih Ibu)Ka

                  

L (dianRaharilla

  

elompktuaeai ksebag(31 th) 

  

tasangini,NipisJerukpok

  

an penan dengangkmener

an petaaligus peningkkse   
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Hari raya Idul Fitri  1431 H, telah menanti.
Segenap umat Islam di seluruh dunia,
bersiap untuk menyambut datangnya hari
kemenangan tersebut. Bahkan, yang ingin

berlebaran di kampung halaman, sebagian di
antaranya sudah bersiap-siap untuk mudik. Namun,
satu hal yang perlu diperhatikan, sebelum lebaran
tiba, setiap Muslim diwajibkan untuk menunaikan
zakat fitrah.

Menurut pendapat mayoritas ulama, zakat fitrah
hukumnya wajib bagi setiap individu Muslim, baik
kaya, miskin, dewasa, anak-anak, merdeka, ataupun
hamba sahaya. Zakat fitrah wajib dikeluarkan
sebelum terbit fajar pada hari raya Idul Fitri.

Yusuf al-Qaradhawi dalam kitabnya Fiqh az-
Zakah menyatakan, zakat fitrah adalah zakat yang
menjadi sebab diwajibkannya adalah futhur (berbu-
ka puasa) pada bulan Ramadhan. Dalam Islam,
zakat fitrah pertama kali diwajibkan pada tahun
kedua hijrah, yaitu tahun diwajibkannya puasa
Ramadhan. 

Zakat fitrah bertujuan untuk mensucikan orang
yang berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan
yang tidak berguna dengan untuk memberi
makanan pada orang-orang miskin dan mencukup-
kan mereka dari kebutuhan dan meminta-minta
pada hari raya.

Dari Ibnu Umar RA, bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada
bulan Ramadhan satu sha' kurma atau satu sha'
gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba
sahaya, laki-laki maupun perempuan kaum muslim-
in. (HR Abu Dawud).

Dari Abu Hurairah RA, Imam Ahmad, Bukhari,
Muslim, dan An-Nasai, meriwayatkan, bahwa zakat
fitrah itu wajib bagi orang-orang yang merdeka,
hamba sahaya, laki-laki, perempuan, anak-anak,
dewasa, fakir, atau kaya. Lihat dalam kitab Fath ar-
Rabbani, jilid 9 hlmn 139 bab Zakat, dan kitab Nail
al-Authar, jilid IV hlmn 181).

Menurut jumhur ulama, zakat fitrah adalah
suatu kewajiban yang bersifat pasti. "Tunaikanlah
oleh kamu sekalian zakat." (QS Al-Baqarah [2]: 110,
An-Nisa [4]: 77, An-Nur [24]: 56).

Karena alasan itu pula, para imam mazhab
seperti Syafii, Maliki, dan Habali menegaskan,
bahwa zakat fitrah hukumnya wajib. Demikian pula
dengan pendapat Imam Bukhari dalam Fath al-Bari
sebagaimana dikemukakan Ibnu Hajar al-Asqalani.

Karena hukumnya wajib bagi setiap Muslim,
maka semua orang yang berada dalam tanggungan-
nya wajib dikeluarkan zakat fitrahnya. Mulai dari
hamba sahayanya, anak-anak, istri, pembantu, atau
siapa saja yang menjadi tanggungannya. Artinya,
siapapun dia, selama seseorang itu beragama
Islam, sudah baligh atau belum dewasa, maka
baginya tetap diwajibkan untuk mengeluarkan zakat
fitrah. Demikian pendapat Imam Syafii.

Besarnya ukuran zakat fitrah yang wajib dikelu-
arkan itu sebesar satu sha' atau sekitar 2,5-3 kilo-
gram (kilo gram) per orang. Dan kalau dikonversi ke
dalam uang rupiah, nilainya sekitar Rp 18.000-Rp
30.000 per orang, tergantung harga berasnya.

Haruskah Janin Dibayarkan Zakat Fitrahnya?
Lalu, bagaimana dengan janin yang berada

dalam kandungan, wajibkah atasnya zakat fitrah?
Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di ka -
langan ulama. Namun, jumhur fuqaha (ahli fikih)
berpendapat, zakat fitrah tidak diwajibkan bagi janin.

Imam asy-Syaukani menyatakan bahwa Ibnu
Mundzir pernah mengemukakan pernyataan, bahwa
ada ijma' (kesepakatan) ulama yang menegaskan
tidak wajib zakat fitrah bagi anak yang masih dalam
kandungan.

Bahkan, Said bin Musayyib dan Hasan Basri
berpendapat bahwa zakat fitrah itu hanyalah wajib
bagi orang yang berpuasa saja, karena tujuan zakat
fitrah adalah untuk mensucikan orang yang
berpuasa. Sedangkan si anak tidak membutuhkan
diri untuk disucikan, karena ia tidak melakukan
dosa. 

Alasannya adalah hadis dari Ibnu Abbas yang
menyatakan bahwa Rasul SAW hanya mewajibkan
zakat fitrah untuk membersihkan orang yang
berpuasa dari ucapan dan perbuatan kotor, seba-
gaimana hadis yang diriwayatkan Abu Dawud di
atas.

Sementara itu, Ibnu Hazm menyatakan, janin
yang berada dalam kandungan ibunya tidak wajib
dizakati, apabila belum berusia empat bulan (120
hari). Namun, bila sudah berumur empat bulan
dalam kandungan, maka ia wajib di zakati.

"Apabila janin dalam perut ibunya telah sempur-
na berumur 120 hari (empat bulan) pada sebelum
terbitnya fajar malam hari raya Idul Fitri, maka wajib
dikeluarkan zakat fitrah bagi dirinya. Karena hadis
sahih mengatakan, bahwa bayi tersebut telah ditiup-
kan ruh padanya," kata Ibnu Hazm.

Ia menambahkan, Rasul SAW telah mewajibkan
zakat fitrah bagi setiap individu Muslim, baik dia
anak kecil maupun orang dewasa. Sedangkan janin
(yang berusia empat bulan, kendati belum lahir,
Red), namun ia bisa dianggap anak kecil sebab
sudah ditiup ruh padanya, karena itu wajib dikelu-
arkan zakatnya.

Ibnu Hazm meriwayatkan bahwa Usman bin
Affan pernah mengeluarkan zakat fitrah untuk anak
kecil, orang dewasa, dan anak yang masih dalam

kandungan. Sulaiman bin Yasar pernah ditanya ten-
tang anak yang masih dalam kandungan, haruskah
dikeluarkan zakat baginya atau tidak? Ia menjawab;
harus. Seterusnya ia menyatakan, ia tidak mengeta -
hui adanya sahabat yang berbeda pendapat dengan
Usman bin Affan. (Al-Muhalla, jilid 6 hlmn 132).

Sementara itu, Yusuf al-Qaradhawi mengatakan,
pendapat yang dikemukakan Ibnu Hazm tersebut di
atas tidak bisa dijadikan dalil untuk mewajibkan
zakat fitrah bagi anak yang masih dalam kandungan.

Berbeda dengan pendapat lainnya, Imam Ahmad
bin Hanbal, menganjurkan umat Islam untuk me -
ngeluarkan zakat fitrah bagi janin dalam kandungan.
Namun, ia tidak mewajibkannya. (Lihat Nail al-
Authar jilid 4, hlmn 181). ■ ed; heri ruslan

Oleh: Syahruddin El-Fikri

Ada perbedaan pendapat 
mengenai wajib tidaknya bayi
dalam kandungan dibayarkan

zakat fitrahnya.

Bayi dalam Kandungan,
Wajibkah Zakat Fitrah?

RENDRA/REPUBLIKA
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Keseimbangan antara kepen -
tingan dunia dan akhirat.
Prinsip inilah yang coba
dijalani Meidiana Hutomo

dalam menapaki kehidupan. Untuk
menjaga keseimbangan itu, aktris dan
presenter berjilbab itu selalu beru-
paya untuk lebih banyak berbagi
dengan orang-orang yang mem-
butuhkan, ketika rezeki yang
diperolehnya melimpah.

"Ketika saya diberikan ke -
se hatan oleh Allah SWT,
maka saya lebih banyak
beribadah. Karena sewaktu
sakit sangat susah melakukan
ibadah secara khusyuk," tutur
mantan penyiar berita, kelahiran

15 Mei 1966 itu. Selain itu, sarjana
Fisip UI itu pun tak pernah lupa untuk
senantiasa memohon ampunan kepa-
da Sang Khalik.

Meidiana selalu berdoa agar dapat
meninggal dalam kondisi khusnul
khotimah. Aktris yang terkenal lewat
sinetron Pondok Pak Jon itu selalu
menjalani segala sesuatu dengan
rasa cinta. "Dalam segala hal, terma-
suk kerja, saya menjalaninya dengan
cinta. Jika kita bekerja tanpa cinta,
maka hasilnya tidak akan maksimal
dan tak menyenangkan."

Bekerja tanpa cinta, kata dia, bisa
membuat seseorang melakukan
korupsi waktu. "Jadi dalam bekerja

butuh cinta dan rasa ikhlas
untuk menjalaninya,"

ungkap ibu dari
Tallulah Adjani (17

tahun) dan
Belinda Nur
Fadillah (10
tahun) itu.

Di tengah
kesibukannya

yang sangat padat, istri dari Gunadi
Soekemi itu mengaku tidak kesulitan
dalam membagi waktu antara peker-
jaan dan keluarga. Baginya, keluarga
tetaplah nomor satu. Dalam hidupnya,
Meidia na tetap memprioritaskan kelu-
arga di atas pekerjaan. 

"Meskipun saya sedang bekerja di
luar rumah, saya selalu memantau
kegiatan anak-anak. Saya biasanya
menelpon mereka dan menanyakan
hal-ahal yang mereka lakukan," papar
aktris yang kini tengah sibuk sinetron
Cinta Fitri itu. Lalu bagaimana, ia
membagi waktu?

Pagi hari hingga Zuhur, ia guna -
kan untuk mengurus keluarga mulai
dari mengantarkan anak sekolah
hing ga mengurus rumah. "Kalau me -
nemani anak belajar, biasanya saya
bergantian dengan suami. Setiap
pulang kerja, saya menyempatkan diri
untuk membaca agenda anak-anak."

Dengan begitu, kata Meidiana,
dirinya mengetahui tugas kedua buah
hatinya. Ia bersama sang suami kom-
pak dan saling mengisi dalam meng -
urus anak-anaknya. Ia mengaku berba-

gi waktu dengan suaminya dalam men-
didik anak-anak. "Lagi pula, saya juga
mendidik anak-anak supaya mandiri
dalam segala hal dan tidak bergantung
kepada orang tua," paparnya.

Meidiana pun berupaya untuk
melindungi anak-anaknya dari pen-
garuh buruk tayangan televisi.
Caranya, ia membatasi kedua buah
hatinya menonton televisi dan ade-
gan-adegan yang tak mendidik. Ia
memperbolehkan anaknya menonton
tayangan yang edukatif.

"Kalau anak pertama saya, kebe-
tulan tidak suka menonton televisi,
karena banyak kegiatan di sekolah-
nya," ung kap nya. Meidiana pun ber -
upaya untuk menjadi istri yang selalu
berbuat baik kepada suami. Ia yakin
betul bahwa sur ga istri terdapat pada
ridha suaminya.

Sebagai seorang istri, ia berupaya
untuk tak pernah meningalkan shalat,
memperbanyak puasa meski bukan di
bulan Ramadhan, menjaga kehormatan
diri dan keluarga, serta taat kepada sua -
minya. Baginya keseimbangan an tara
kehidupan dunia dan akhirat sangat
penting untuk terus dirawat dan dijaga.

● ● ●

Meidiana boleh dibilang sosok
Muslimah yang pandai mengatur
waktu antara karier dan keluarga.
Hari-harinya, banyak diisi dengan jad-
wal syuting sinetron Cinta Fitri.
Namun, ia tidak pernah mengeluh
dan melaku kan semua pekerjaannya
dengan senang hati. "Setiap hari, saya
syuting sinetron Cinta Fitri dari Zuhur
hingga Subuh, kecuali hari Minggu."

Di sela-sela kesibukannya yang
luar biasa, Meidiana mengaku masih
sempat meluangkan waktunya untuk
menyalurkan hobinya. "Saya sangat
suka nonton film bioskop terutama
genre drama. Selain itu, saya juga
suka nonton konser musik. Saya juga
suka bersepeda, bahkan saya sering
bersepeda di gunung."

Beberapa waktu lalu, ia mengaku
sempat naik sepeda di Gunung Merapi
Yigyakarta. Pada hari biasa, saya bia -
sa nya menyempatkan naik sepeda
bersama teman-temannya empat kali
dalam sepekan. Terkadang, ia berse -
peda di Taman Mini dan di Alam
Sutra. Pada bulan Ramadhan ini,
kegiatan bersepeda untuk sementara
dihentikannya.

Naik sepeda, ujar Meidiana, sa -
ngat menyehatkan badan. "Meski jad-
wal syuting saya padat, selalu saya
sempatkan naik sepeda. Karena de -
ngan naik sepeda justru saya berolah -
raga dan tubuh menjadi lebih bugar
dan fit. Saya kira kita memerlukan
keseimbangan antara bekerja dan
berolahraga untuk menjaga kese-
hatan tubuh." ■ ed; heri ruslan
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Oleh Damanhuri Zuhri

Baginya keseimbangan
antara kehidupan dunia

dan akhirat sangat
penting untuk terus
dirawat dan dijaga.
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Meidiana Hutomo

SEIMBANGKAN
DUNIA-AKHIRAT
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Yayasan Rumah Yatim ARROHMAN Indonesia
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Jazaakumullahu Khairon Katsiiro, Semoga amal ibadah Bpk/Ibu/Sdr diterima oleh Allah SWT, dilimpahkan pahala dan keberkahan 

bagi Bapak/Ibu/Sdr dan keluarga, dunia dan akhirat. Amiin

NAMA ALAMAT NOMINAL

Adi Nugroho

Ain Kosmiati 

Alan Cahya Diningrat

Angki Wibisono

Anisah

Anita

Anna Maulida Tazkia

Ari Wulandari 

Arief Pratama

Arsyadsach Farha Muhammad 

Ateng Sumedi, Kel. Ny. 

Atin Nurhaytin

Beta Prasasti S. 

Bpk. Komarudin

Bpk. Nasyir

Bpk. Sadikun Mulyono

Budi setiadi, Bpk

Darma Wisesa Wibisono

Doni Rinaldy

Dumyanah

Erman Permana

Fayha Najla Syifa Irbah 

Firman Syahputra

H. Bachtiar Sulaeman, Drs

H. Cecep

H. Cecep 

H. Cecep 

H. Luckida Rakhmat

H. Nanang AN

Hamba Allah

Hamba ALLAH

Hamidah

Henny Sri Burhaeni

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Sumedang

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

150.000 

 100.000 

 50.000 

 100.000 

 100.000 

 150.000 

 250.000 

 100.000 

 53.000 

 500.000 

 200.000 

 500.000 

 60.000 

 1.000.000 

 650.000 

 53.000 

 50.000 

 100.000 

 100.000 

 500.000 

 500.000 

 500.000 

 55.000 

 53.000 

 106.000 

 106.000 

 106.000 

 53.000 

 100.000 

 10.000.000 

 3.000.000 

 250.000 

 100.000 

 

KANTOR PUSAT BANDUNG

KANTOR CABANG JAKARTA

Achmad Luthfi Usman Bin - 

     Faqih Usman

Ahmad Riyad

Alm. H Amiruddin

Alm. Vivat Bin Amiruddin

Andry Daud

Aris Margono

Bpk Andi H

Bpk.Bagas Wicaksana

Bpk.Tutur Nurbagio

Eko Ananda Hadiputra Bin - 

     Teguh Supriyadi

Erna Wijayanti

Erna Wijayanti

Hamba Allah

Kel. Dino Dwi Putra Suryadipa

Kitong

Jakarta

Jakarta

Cinere

Cinere

Jaktim

Jakpus

Jaktim

Jaktim

Jaktim

Jakarta

Jakpus

Jakpus

Jakarta

Jakarta

Jakartaa

175.000 

 

20.000 

 50.000 

 50.000 

 50.000 

 500.000 

 500.000 

 100.000 

 200.000 

 175.000 

 

1.000.000 

 4.000.000 

 53.000 

 1.000.000 

 100.000 0

Wawan Joko Santoso SH & 

        Yuli Fitriana Spd

M. Andi Hidayat

Tangerang

Tangerang

53.000 

 

200.000 

 

KANTOR CABANG BANTEN

KANTOR CABANG LAMPUNG

Farida

Ulin / Anton Sapto Handoko

Yantina

Rosi Dona

 Farida

Lampung

Lampung

Lampung

Lampung

Lampung

100.000 

 100.000 

 800.000 

 200.000 

 100.000

KANTOR CABANG SURABAYA

Hamba Allah

Astu Anindya Jati

Surabaya

Surabaya
600.000

100.000

MEDIA DONASI MARET - JULI 26 AGUSTUS JUMLAH

Kantor Pusat Bandung Jabar

Kantor Cabang DKI Jakarta

Kantor Cabang Tangerang Banten

Kantor Cabang Medan Sumut

Kantor Cabang Lampung

Kantor Cabang Tegal Jateng

Kantor Cabang D.I. Yogya

Kantor Cabang Surabaya Jatim

Kantor Cabang Makasar Sulsel

Kantor Cabang Banjarmasin Kalsel

Kantor Cabang D.I. Aceh

Kantor Cabang Mataram NTB

Rek. Bank MANDIRI

Rek. BNI

Rek. BCA

Rek. Bank MUAMALAT

175.914.000 

 55.071.500 

 11.920.000 

 5.085.000 

 6.174.000 

 1.172.000 

 5.099.000 

 3.096.000 

 350.000 

 - 

 - 

 - 

 171.621.751 

 34.707.789 

 227.075.789 

 48.438.581

29.955.250 

 8.978.000 

 253.000 

 365.000 

 1.300.000 

 - 

 1.150.000 

 700.000 

 - 

 - 

 - 

 1.050.000 

 34.928.000 

 12.302.500 

 37.064.008 

 4.003.000

205.869.250 

 64.049.500 

 12.173.000 

 5.450.000 

 7.474.000 

 1.172.000 

 6.249.000 

 3.796.000 

 350.000 

 - 

 - 

 1.050.000 

 206.549.751 

 47.010.289 

 264.139.797 

 52.441.581

745.725.410  132.048.758 

Laporan selengkapnya dapat dilihat di kantor-kantor cabang Rumah Yatim atau dapat diakses di www.rumah-yatim.org

KANTOR CABANG MEDAN

Y

Juli Jumadi

ulia Siregar Medan

Medan 100.000

265.000

KANTOR CABANG MATARAM NTB

Alm.Mbah Suwuh

Asep Sahidin.Bpk
Magetan

Mataram

 50.000 

1.000.000

YATIM APARTMENTYatim
Apartment
Build the Better Future

LAPORAN PENERIMAAN WAKAF PEMBANGUNAN

022 730 1182, 720 4316, 021 717 93 757Jl. Lodaya No. 91 Bandung, www.rumah-yatim.org

Yatim Apartment

LAPORAN PENERIMAAN WAKAF BULAN AGUSTUS 2010

Bersama... Kita Wujudkan Cita-cita Mereka
              

BNI : 01 5754 5593BCA : 77 50 333 090 MANDIRI       : 13 000 5000 5050 MUAMALAT    : 101 00383 15

877.774.168

KANTOR CABANG D.I. YOGYAKARTA

Bpk. Sunaryo

H. Hasanah Zahara

Hariyanti Suzana

Hj Hasanah Zahara

Yogyakarta

Yogyakarta

Yogyakarta

Yogyakarta

500.000 

 250.000 

 100.000 

 300.000

Krisdianto

Mufti Erison

Siska Dilla

Siswiningrum / Ningrum

Suheni

Jakpus

Jakarta

Karangtengah

Jakpus

Jakart

 500.000 

 300.000 

 100.000 

 50.000 

 55.00

Hj. Ating Setiatin

Hj. Lia Amalia, Dra

Ibu-ibu Pengajian RT 01

Intan Nursanti

Ir. Susi Sundari

Ira Rachmawati Arsyadi 

Iswandi Salam

Ivan Kurniawan

Kasiyani

Kel.  erin

Kel. H. Widodo Prasianto 

Kuntho Widhyantoro

M. Amrullah,Gita Cyril,M.Rafi Abbisali

M. Ashshidqie Faaza Permana

M. Ikhsan Ryadi f

Mardiansyah

Muhamad Taufik Ramdani

Muhammad Jabar Balukian 

Nadhifa Azzahra Syaren 

Nadya Chaerun nisa

Nana Rukana,H./Hj. Juju Julianingsih 

Neni Yulianti

Nita

Nita & Opie

Priyo Sulistyono

Riani Puspitasari 

Ridha Khairina & Enri Makruf Fanani

Riko Septano Wahyudi

Rina

Riska Nurdianti

Rista Mayasari

Roni Rohiman A. Siti Halimah, 

       D. Muhyidin

Rudi + Ana

Ruswan/Dasli/Mama Abi Zainal Arif

Satya Pratama K.

Soleh Setiawan

Sugiarti Ch. A., H.

Sujianah

Sukardiman

Takdir Gumilar

Tri Rahayu Kusumawati

Umy & Iwan

Wahyu Irna Isminar

Warida Kobila Mulyana Laila

Wijaya Riski Wibisono

Wildan Aulia Bin achbar Shiddiq

Yani Suryani Ayub

Yayan suhana

Yayuk Harry

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Jaktim

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

53.000 

 650.000 

 54.000 

 53.000 

 500.000 

 100.000 

 60.000 

 265.000 

 500.000 

 200.000 

 100.000 

 131.250 

 500.000 

 300.000 

 200.000 

 53.000 

 100.000 

 50.000 

 50.000 

 100.000 

 250.000 

 20.000 

 50.000 

 125.000 

 100.000 

 500.000 

 100.000 

 53.000 

 100.000 

 100.000 

 

795.000 

 200.000 

 200.000 

 500.000 

 100.000 

 900.000 

 200.000 

 50.000 

 500.000 

 200.000 

 250.000 

 100.000 

 250.000 

 100.000 

 50.000 

 55.000 

 53.000 

 200.000 

 1.000.000

Hesti Susanti

Hikmah Addin utama

Yazdi 1. Jenie

Bandung

Bandung 

Bandung

100.000 

 106.000 

 53.000 

 

“Dengan bertaqwa kita Mulia,

Dengan berbagi kita Berarti...”

PARCEL 

BERKAH 

RAMADHAN

PARCEL 

BERKAH 

RAMADHAN
Mari peduli dan berbagi keceriaan dengan memberikan 

PARCEL BERKAH RAMADHAN untuk 6.581 anak 

yatim dan dhu’afa. Hanya dengan Rp. 65.000,-, Anda 

telah memberikan satu buah parcel.

Bersama... Kita Wujudkan Cita-cita Mereka
              

BNI : 01 5754 5593BCA : 77 50 333 090 MANDIRI       : 13 000 5000 5050 MUAMALAT    : 101 00383 15

Telp. ( 022 ) 730 1182, 720 4316

          ( 021 ) 717 93 757

“Dengan bertaqwa kita Mulia,

Dengan berbagi kita Berarti...”

TOTAL DANA WAKAF

JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010

Anak-anak itu tampak ceria. Mereka tampak antusias
mengikuti kisah-kisah penuh pelajaran moral Islami
yang disampaikan oleh Ustaz Haryo secara jenaka.
Anak-anak itu  ternyata sedang mengikuti serangkaian

acara Kuliner (Kunjungan liburan edisi Ramadhan) yang dise-
lenggarakan oleh Cahaya Ramadhan Cahaya Masjid (CRCM)
yang berada di bawah Youth Islamic Study Club (YISC) Al Azhar,
Jakarta.

Ketua Panitia Kuliner, Rara mengatakan,  kegiatan itu bertu-
juan agar anak-anak  bisa bermain sambil belajar pada bulan
Ramadhan. "Para peserta Kuliner ini antara lain anak-anak
panti asuhan yang diasuh YISC Al Azhar, anak-anak Taman
Pendidikan Al Huda, dan anak-anak Panti Asuhan Bina Insani.
Para peserta tersebut anak-anak dari TK sampai SMP," ujar
Rara.

Kegiatan Kuliner, terang Rara, meliputi kunjungan ke stasi-
un televisi untuk belajar tentang dunia broadcasting, berjumpa
dengan para host acara musik, mengikuti berbagai games yang
menarik dan mendidik, mendengarkan kisah-kisah penuh moral
Islami, dan diakhiri dengan acara buka puasa bersama dan sha-
lat Maghrib di TK Al Azhar.

Dengan acara itu, anak-anak semakin bersemangat dan
meningkat motivasinya untuk mengisi Ramadhan dengan
banyak beramal saleh dan melakukan hal-hal yang bermanfaat.
Mereka juga mendapatkan banyak pelajaran baru yang tidak
mereka dapatkan di sekolahnya.

"Selain itu, acara ini bisa menambah motivasi anak-anak
untuk belajar lebih giat supaya memiliki masa depan cerah
serta memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi orang lain,"
paparnya.

Kegiatan Kuliner, lanjut Rara, sudah diadakan dua kali sejak
tahun 2009 lalu. "Insya Allah,  akan diadakan setiap tahun pada
bulan Ramadhan mengingat banyak manfaat dan pe minatnya.
Semoga saja semua bisa berjalan dengan lancar." ■

Eycha

Iyas, Leni Neli, Cici Rida, Erlin

Olive, Kiki Renita, Asri

Ustaz Haryo Winda, Rika Yeni, Yarlis, Surya

Esti, Eka

Risa, Rusdah

Ketua Panitia 
Rara

FOTO-FOTO: DYAH RATNA META NOVIA/REPUBLIKA
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Ketua Dewan Pembina 
Yayasan Rumah Yatim ARROHMAN Indonesia

Ir. Apep Rochdiat Ahmad Jaeni, SE

Direktur 
Yayasan Rumah Yatim ARROHMAN Indonesia

ttd ttd

Jazaakumullahu Khairon Katsiiro, Semoga amal ibadah Bpk/Ibu/Sdr diterima oleh Allah SWT, dilimpahkan pahala dan keberkahan 

bagi Bapak/Ibu/Sdr dan keluarga, dunia dan akhirat. Amiin

NAMA ALAMAT NOMINAL

Adi Nugroho

Ain Kosmiati 

Alan Cahya Diningrat

Angki Wibisono

Anisah

Anita

Anna Maulida Tazkia

Ari Wulandari 

Arief Pratama

Arsyadsach Farha Muhammad 

Ateng Sumedi, Kel. Ny. 

Atin Nurhaytin

Beta Prasasti S. 

Bpk. Komarudin

Bpk. Nasyir

Bpk. Sadikun Mulyono

Budi setiadi, Bpk

Darma Wisesa Wibisono

Doni Rinaldy

Dumyanah

Erman Permana

Fayha Najla Syifa Irbah 

Firman Syahputra

H. Bachtiar Sulaeman, Drs

H. Cecep

H. Cecep 

H. Cecep 

H. Luckida Rakhmat

H. Nanang AN

Hamba Allah

Hamba ALLAH

Hamidah

Henny Sri Burhaeni

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Sumedang

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

150.000 

 100.000 

 50.000 

 100.000 

 100.000 

 150.000 

 250.000 

 100.000 

 53.000 

 500.000 

 200.000 

 500.000 

 60.000 

 1.000.000 

 650.000 

 53.000 

 50.000 

 100.000 

 100.000 

 500.000 

 500.000 

 500.000 

 55.000 

 53.000 

 106.000 

 106.000 

 106.000 

 53.000 

 100.000 

 10.000.000 

 3.000.000 

 250.000 

 100.000 

 

KANTOR PUSAT BANDUNG

KANTOR CABANG JAKARTA

Achmad Luthfi Usman Bin - 

     Faqih Usman

Ahmad Riyad

Alm. H Amiruddin

Alm. Vivat Bin Amiruddin

Andry Daud

Aris Margono

Bpk Andi H

Bpk.Bagas Wicaksana

Bpk.Tutur Nurbagio

Eko Ananda Hadiputra Bin - 

     Teguh Supriyadi

Erna Wijayanti

Erna Wijayanti

Hamba Allah

Kel. Dino Dwi Putra Suryadipa

Kitong

Jakarta

Jakarta

Cinere

Cinere

Jaktim

Jakpus

Jaktim

Jaktim

Jaktim

Jakarta

Jakpus

Jakpus

Jakarta

Jakarta

Jakartaa

175.000 

 

20.000 

 50.000 

 50.000 

 50.000 

 500.000 

 500.000 

 100.000 

 200.000 

 175.000 

 

1.000.000 

 4.000.000 

 53.000 

 1.000.000 

 100.000 0

Wawan Joko Santoso SH & 

        Yuli Fitriana Spd

M. Andi Hidayat

Tangerang

Tangerang

53.000 

 

200.000 

 

KANTOR CABANG BANTEN

KANTOR CABANG LAMPUNG

Farida

Ulin / Anton Sapto Handoko

Yantina

Rosi Dona

 Farida

Lampung

Lampung

Lampung

Lampung

Lampung

100.000 

 100.000 

 800.000 

 200.000 

 100.000

KANTOR CABANG SURABAYA

Hamba Allah

Astu Anindya Jati

Surabaya

Surabaya
600.000

100.000

MEDIA DONASI MARET - JULI 26 AGUSTUS JUMLAH

Kantor Pusat Bandung Jabar

Kantor Cabang DKI Jakarta

Kantor Cabang Tangerang Banten

Kantor Cabang Medan Sumut

Kantor Cabang Lampung

Kantor Cabang Tegal Jateng

Kantor Cabang D.I. Yogya

Kantor Cabang Surabaya Jatim

Kantor Cabang Makasar Sulsel

Kantor Cabang Banjarmasin Kalsel

Kantor Cabang D.I. Aceh

Kantor Cabang Mataram NTB

Rek. Bank MANDIRI

Rek. BNI

Rek. BCA

Rek. Bank MUAMALAT

175.914.000 

 55.071.500 

 11.920.000 

 5.085.000 

 6.174.000 

 1.172.000 

 5.099.000 

 3.096.000 

 350.000 

 - 

 - 

 - 

 171.621.751 

 34.707.789 

 227.075.789 

 48.438.581

29.955.250 

 8.978.000 

 253.000 

 365.000 

 1.300.000 

 - 

 1.150.000 

 700.000 

 - 

 - 

 - 

 1.050.000 

 34.928.000 

 12.302.500 

 37.064.008 

 4.003.000

205.869.250 

 64.049.500 

 12.173.000 

 5.450.000 

 7.474.000 

 1.172.000 

 6.249.000 

 3.796.000 

 350.000 

 - 

 - 

 1.050.000 

 206.549.751 

 47.010.289 

 264.139.797 

 52.441.581

745.725.410  132.048.758 

Laporan selengkapnya dapat dilihat di kantor-kantor cabang Rumah Yatim atau dapat diakses di www.rumah-yatim.org

KANTOR CABANG MEDAN

Y

Juli Jumadi

ulia Siregar Medan

Medan 100.000

265.000

KANTOR CABANG MATARAM NTB

Alm.Mbah Suwuh

Asep Sahidin.Bpk
Magetan

Mataram

 50.000 

1.000.000

YATIM APARTMENTYatim
Apartment
Build the Better Future

LAPORAN PENERIMAAN WAKAF PEMBANGUNAN

022 730 1182, 720 4316, 021 717 93 757Jl. Lodaya No. 91 Bandung, www.rumah-yatim.org

Yatim Apartment

LAPORAN PENERIMAAN WAKAF BULAN AGUSTUS 2010

Bersama... Kita Wujudkan Cita-cita Mereka
              

BNI : 01 5754 5593BCA : 77 50 333 090 MANDIRI       : 13 000 5000 5050 MUAMALAT    : 101 00383 15

877.774.168

KANTOR CABANG D.I. YOGYAKARTA

Bpk. Sunaryo

H. Hasanah Zahara

Hariyanti Suzana

Hj Hasanah Zahara

Yogyakarta

Yogyakarta

Yogyakarta

Yogyakarta

500.000 

 250.000 

 100.000 

 300.000

Krisdianto

Mufti Erison

Siska Dilla

Siswiningrum / Ningrum

Suheni

Jakpus

Jakarta

Karangtengah

Jakpus

Jakart

 500.000 

 300.000 

 100.000 

 50.000 

 55.00

Hj. Ating Setiatin

Hj. Lia Amalia, Dra

Ibu-ibu Pengajian RT 01

Intan Nursanti

Ir. Susi Sundari

Ira Rachmawati Arsyadi 

Iswandi Salam

Ivan Kurniawan

Kasiyani

Kel.  erin

Kel. H. Widodo Prasianto 

Kuntho Widhyantoro

M. Amrullah,Gita Cyril,M.Rafi Abbisali

M. Ashshidqie Faaza Permana

M. Ikhsan Ryadi f

Mardiansyah

Muhamad Taufik Ramdani

Muhammad Jabar Balukian 

Nadhifa Azzahra Syaren 

Nadya Chaerun nisa

Nana Rukana,H./Hj. Juju Julianingsih 

Neni Yulianti

Nita

Nita & Opie

Priyo Sulistyono

Riani Puspitasari 

Ridha Khairina & Enri Makruf Fanani

Riko Septano Wahyudi

Rina

Riska Nurdianti

Rista Mayasari

Roni Rohiman A. Siti Halimah, 

       D. Muhyidin

Rudi + Ana

Ruswan/Dasli/Mama Abi Zainal Arif

Satya Pratama K.

Soleh Setiawan

Sugiarti Ch. A., H.

Sujianah

Sukardiman

Takdir Gumilar

Tri Rahayu Kusumawati

Umy & Iwan

Wahyu Irna Isminar

Warida Kobila Mulyana Laila

Wijaya Riski Wibisono

Wildan Aulia Bin achbar Shiddiq

Yani Suryani Ayub

Yayan suhana

Yayuk Harry

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Jaktim

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung

Bandung 

Bandung

Bandung

53.000 

 650.000 

 54.000 

 53.000 

 500.000 

 100.000 

 60.000 

 265.000 

 500.000 

 200.000 

 100.000 

 131.250 

 500.000 

 300.000 

 200.000 

 53.000 

 100.000 

 50.000 

 50.000 

 100.000 

 250.000 

 20.000 

 50.000 

 125.000 

 100.000 

 500.000 

 100.000 

 53.000 

 100.000 

 100.000 

 

795.000 

 200.000 

 200.000 

 500.000 

 100.000 

 900.000 

 200.000 

 50.000 

 500.000 

 200.000 

 250.000 

 100.000 

 250.000 

 100.000 

 50.000 

 55.000 

 53.000 

 200.000 

 1.000.000

Hesti Susanti

Hikmah Addin utama

Yazdi 1. Jenie

Bandung

Bandung 

Bandung

100.000 

 106.000 

 53.000 

 

“Dengan bertaqwa kita Mulia,

Dengan berbagi kita Berarti...”

PARCEL 

BERKAH 

RAMADHAN

PARCEL 

BERKAH 

RAMADHAN
Mari peduli dan berbagi keceriaan dengan memberikan 

PARCEL BERKAH RAMADHAN untuk 6.581 anak 

yatim dan dhu’afa. Hanya dengan Rp. 65.000,-, Anda 

telah memberikan satu buah parcel.

Bersama... Kita Wujudkan Cita-cita Mereka
              

BNI : 01 5754 5593BCA : 77 50 333 090 MANDIRI       : 13 000 5000 5050 MUAMALAT    : 101 00383 15

Telp. ( 022 ) 730 1182, 720 4316

          ( 021 ) 717 93 757

“Dengan bertaqwa kita Mulia,

Dengan berbagi kita Berarti...”

TOTAL DANA WAKAF

JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010
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FIKIH MUSLIMAH
Bayi dalam Kandungan,
Wajibkah Zakat Fitrah?

SILATURAHIM
YISC Al Azhar,

Kunjungan Liburan Edisi Ramadhan

24 HALAMAN JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010/24 RAMADHAN 1431 H

MEIDIANA HUTOMO
Seimbangkan
Dunia-Akhirat

Keseimbangan antara kepentingan
dunia dan akhirat. Prinsip inilah yang
coba dijalani Meidiana Hutomo dalam
menapaki kehidupan. Ibu dua anak ini
pun tetap menomorsatukan keluarga

dibandingkan pekerjaan. Meidiana
boleh dibilang  sosok Muslimah yang

pandai mengatur antara karier dan
keluarga. Bagaimana caranya?

24 HALAMAN JUMAT, 3 SEPTEMBER 2010/24 RAMADHAN 1431 H

IL
U

S
: 

D
A
A
N

 Y
A
H

YA
/R

E
P
U

B
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K
A

MASJID
AGEN

PERUBAHAN
SOSIAL
Selama bulan Ramadhan,

masjid telah menjelma
menjadi pusat kegiatan
umat. Semangat untuk

terus menghidupkan rumah
Allah harus tetap dijaga

pada bulan-bulan lainnya.
Saatnya, masjid  di Tanah

Air menjadi agen 
perubahan sosial. 

Bisakah?


